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Kata-Kata Kunci : Everyone is a Teacher Here, Learning Start with a 
Question, Motivasi dan Hasil Belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here dan learning start with a question 
terhadap motivasi dan hasil belajar pada pembelajaran matematika di kelas XI 
SMA Al-Hidayah Medan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel 
penelitian ini adalah siswa/i kelas XI IPA dan IPS sebanyak 32 siswa. 
Pengumpulan data motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa melalui 
instrumen angket dan tes berbentuk pilihan berganda. Untuk mengetahui pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y yang artinya pengaruh yang terjadi dapat 
menggunakan analisis regresi. Hasil temuan yang diperoleh yakni : 1) terdapat 
pengaruh strategi active learning tipe everyone is a teacher here terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar 0,911 atau 91,1% dan hasil Uji-t untuk taraf 
signifikannya diperoleh thitung > ttabel atau 11,98 > 2,144. 2) terdapat pengaruh 
strategi active learning tipe learning start with a question terhadap motivasi 
belajar siswa sebesar 0,972 atau 97,2% dan hasil Uji-t untuk taraf signifikannya 
diperoleh thitung > ttabel atau 22,22 > 2,144. 3) terdapat pengaruh strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belajar matematika siswa 
sebesar 0,76052 atau 72,05% dan hasil Uji-t untuk taraf signifikannya diperoleh 
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thitung > ttabel atau 6,667 > 2,144. 4) terdapat pengaruh strategi active learning tipe 
learning start with a question terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 
0,73109 atau 73,1% dan hasil Uji-t untuk taraf signifikannya diperoleh thitung > 
ttabel atau 6,169 > 2,144. Berdasarkan temuan peneliti dapat simpulkan bahwa 
penerapan strategi active learning tipe everyone is a teacher here dan learning 
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A. Latar Belakang Masalah  
Merencanakan masa depan intinya adalah pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu proses mencakup semua bentuk aktifitas yang membantu 
anak didik untuk menyesiuaikan diri dalam kehidupan sosial. Melalui 
pendidikan seorang individu didorong untuk berpikir, menilai dan 
bertindak.  
Pendidikan terbagi ke dalam dua, yaitu pendidikan formal dan 
pendidikan nonformal. Menurut UU No.32 Tahun 2013 pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi
1
. 
Pendidikan formal dilaksanakan dalam satu lembaga, yakni sekolah. 
Kegiatan pendidikan yang ada di dalam sekolah biasa disebut 
dengan pembelajaran. Menurut UU No. 20 Tahun. 2003, pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.
2
 Sedangkan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dikelas, guru selain sebagai pendidik, pembimbing dan 
pengarah serta narasumber pengetahuan juga sebagai motivator yang 
bertanggung jawab atas keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. 
Dengan kata lain, guru sebagai pendidik selain harus mampu menciptakan 
suatu proses pembelajaran yang bermakna sesuai metode pembelajaran 
yang digunakan juga harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam mengikuti pelajaran.  
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Undang-Undang No. 30 Tahun 2013, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,  Jakarta 
2
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta. 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono, “Motivasi merupakan tujuan dan 
alat dalam pembelajaran. Sebagai tujuan, motivasi merupakan 
salah satu tujuan dalam mengajar. Guru berharap bahwa siswa 
tertarik dalam kegiatan intelektual dan estetik sampai kegiatan 
belajar berakhir. Sebagai alat, motivasi merupakan salah satu 
faktor seperti halnya intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yang 
dapat menentukan keberhasilan belajar siswa dalam bidang 
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan”. 
3
 
Betapa pentingnya dorongan atau motivasi ini, apabila dikelola 
dengan baik, maka motivasi akan menjadi kekuatan yang sangat besar bagi 
seseorang untuk melakukan kegiatan termasuk didalamnya adalah 
kegiatan belajar. Motivasi terbagi atas dua, yakni motivasi ekstrinsik dan 
motivasi intrinsik. Motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam dirinya. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik dorongan dari luar dirinya. 
Berdasarkan pendapat di atas, motivasi belajar siswa harus 
mendapat perhatian lebih dari guru, sehingga dengan perhatian tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa secara berkesinambungan, 
bahkan berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri. 
Motivasi belajar akan mendorong semangat belajar pada siswa dan 
sebaliknya kurangnya motivasi belajar akan melemahkan semangat belajar 
yang juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Kedudukan motivasi 
belajar tidak hanya memberi arah kegiatan belajar secara baik, tetapi juga 
mendorong siswa agar dapat melakukan pertimbangan-pertimbangan 
positif dalam kegiatan belajarnya.  
Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa motivasi belajar berdampak 
positif pada hasil belajar siswa. Sebab hasil belajar merupakan akibat dari 
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 Dimyati dan Mudjiono, 2002, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 43.  
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proses belajar yang ditempuhnya. Menurut Zaiful Rosyid "Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil dari proses belajar 
yang efektif dengan mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
nantinya menjadi tolak ukur dalam menentukan prestasi belajar siswa. 
Dengan pembelajaran yang efektif akan membentuk dan menghasilkan 
siswa yang mempunyai dasar keterampilan, kompetensi dan gagasan 
sesuai dengan karakter mereka masing-masing".
4
 
Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa seperti kondisi fisiologi, kecerdasan, bakat, minat, motivasi dan 
kemampuan kognitif. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri siswa seperti faktor lingkungan dan faktor instrumental. 
Bagi siswa, hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa. 
Namun bagi pendidik hasil belajar memiliki fungsi tersendiri. Berdasarkan 
PERMENDIKBUD Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil 
Belajar Oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 
bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk memantau 
kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Oleh 
karena itu sangat penting bagi pendidik dapat melihat kemajuan belajar 
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Moh. Zaiful Rosyid, (2019), Prestasi Belajar, Malang: Literasi Nusantara, hal. 11-13 
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Kenyataannya tidak semua siswa mencapai hasil belajar yang baik 
khususnya pada mata pelajaran matematika. Karena salah satu 
pembelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan adalah 
pembelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin ilmu. Untuk itu pemahaman tentang matematika 
sangat penting dikuasai peserta didik.  
Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan peneliti di sekolah 
SMA Swasta Al Hidayah, diketahui bahwa siswa kurang mendengarkan 
materi yang disampaikan guru, mereka sibuk sendiri ketika guru 
menjelaskan materi, siswa tidak ada bertanya mengenai materi yang 
kurang dipahami kepada guru dan lebih senang bertanya kepada teman 
duduk atau teman sebaya. Dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Swasta 
Al Hidayah memiliki motivasi belajar yang rendah, hal tersebut juga 
mempengaruhi hasil belajar matematika mereka. Peneliti melihat hasil 
belajar berdasarkan nilai UTS (Ujian Tengah Semester), hasil belajar 
siswa kelas XI IPA masih ada di bawah KKM yaitu 75.  
Oleh karena itu, untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa, guru harus mampu menyesuaikan materi dengan strategi yang 
digunakan dapat menimbulkan motivasi siswa untuk belajar. Sehingga, 
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siswa terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut. Guru juga harus berusaha 
semaksimal mungkin agar strategi yang diterapkan benar-benar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan memperhatikan proses belajar 
siswa yang berhubungan dengan  motivasi, dan keadaan yang nyaman 
dalam belajar sehingga siswa dapat termotivasi untuk menuangkan 
gagasannya dan merangsang siswa untuk berpikir dalam membangun 
pemahaman tentang materi yang disampaikan. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Hamzah B. Uno yang 
menyatakan, "pemilihan strategi pembelajaran dilakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik yang dihadapi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran"
6
. Penggunaan suatu strategi pembelajaran merupakan tolak 
ukur keberhasilan guru dalam mengimplementasikan kurikulum pada 
kegiatan pembelajaran. Guru dituntut harus dapat menetapkan strategi 
pembelajaran apa yang paling tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, 
penyampaian bahan tertentu, suatu kondisi belajar peserta didik, dan untuk 
suatu penggunaan strategi atau metode yang memang telah dipilih.  
Tujuan utama seorang guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
di sekolah adalah mengembangkan strategi belajar mengajar yang efektif. 
Pengembangan strategi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk menciptakan 
keadaan belajar yang lebih menyenangkan dan dapat mempengaruhi 
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peserta didik, sehingga mereka dapat belajar dengan menyenangkan dan 
dapat meraih hasil belajar secara memuaskan.   
Strategi pembelajaran yang baru berkembang adalah Strategi 
Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here dan Learning Start 
With A Question (LSQ) yang dapat meningkatkan motivasi serta hasil 
belajar siswa. Upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
diperlukan suatu strategi yang tepat. Strategi active learning tipe everyone 
is a teacher here merupakan model pembelajaran yang melibatkan semua 
siswa dalam proses pembelajarannya, dengan memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya melalui kertas indeks yang dibagikan guru 
dan menjawab pertanyaan yang di peroleh, sehingga proses pembelajaran 
bermakna bagi setiap peserta didik, karena peserta didik akan menjelaskan 
materi yang dipelajarinya melalui jawaban dari pertanyaan yang 
diperoleh.
7
 Saat penerapan strategi ini diharapkan nantinya akan 
membangkitkan hasrat peserta didik untuk belajar, karena adanya 
tantangan untuk mampu menjelaskan materi berdasarkan pertanyaan yang 
diperoleh dari kertas indeks. 
Sementara Strategi Active Learting Tipe Learning Start With A 
Question menurut Silberman yang dikutip Muhammad Afandi dalam 
jurnalnya, “metode Learning Start With A Question (LSQ) adalah metode 
pembelajaran aktif melalui bertanya. Proses mempelajari sesuatu lebih 
efektif jika siswa aktif, mencari pola dari pada menerima saja. Salah satu 
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cara menciptakan pola belajar aktif adalah dengan merangsang siswa 
untuk bertanya tanpa penjelasan terlebih dahulu”.
8
Agar siswa aktif dalam 
bertanya, maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan bertanya 
akan membantu siswa belajar dengan kawannya, membantu siswa lebih 
sempurna dalam menerima informasi, atau dapat mengembangkan 
keterampilan kognitif. Untuk itu siswa tidak hanya akan belajar bagaimana 
bertanya yang baik dan benar, tetapi juga belajar bagaimana pengaruh 
bertanya di dalam kelas.  
Sesuai dengan permasalahan yang telah peneliti paparkan, dimana 
peserta didik lebih memilih bertanya pada teman sebaya, maka diharapkan 
dengan strategi ini akan terjadi diskusi antar siswa mengenai materi yang 
belum dijelaskan oleh pendidik. Dengan demikian siswa belajar 
matematika tidak hanya mendengarkan dan guru menjelaskan di depan 
kelas saja namun diperlukan adanya kesiapan belajar siswa yang didukung 
adanya motivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu 
proses pembelajaran di sekolah dengan menerapkan strategi Active 
Learning Everyone Is A Teacher Here dan Learning Start With A Question 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar siswa 
khususnya dalam pembelajaran matematika.   
Berdasarkan hal diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan 
judul "Pengaruh Penggunaan Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A 
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Teacher Here dan Learning Start With A Question untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Limit Fungsi di 
SMA Al Hidayah Medan T.P 2020/2021" 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran matematika 
masih rendah. 
2. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 
3. Motivasi siswa masih rendah, terkhusus pada mata pelajaran matematika 
sehingga mempengaruhi hasil belajar 
4. Diperlukan strategi yang dapat meningkatkan motivasi dan 
mengoptimalkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang 
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Strategi active learning tipe everyone is a 




2. Apakah terdapat pengaruh Strategi active learning tipe learning start 
with a question terhadap motivasi belajar siswa di SMA Al Hidayah 
Medan? 
3. Apakah terdapat pengaruh Strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here terhadap hasil belajar siswa pada materi limit fungsi kelas 
XI di SMA Al Hidayah Medan? 
4. Apakah terdapat pengaruh Strategi active learning tipe learning start 
with a question terhadap hasil belajar siswa pada materi limit fungsi 
kelas XI di SMA Al Hidayah Medan? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Al Hidayah Medan 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Strategi active learning 
tipe learning start with a question terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Al Hidayah Medan  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belajar siswa pada 
materi limit fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Strategi active learning 
tipe learning start with a question terhadap hasil belajar siswa pada 




E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatan motivasi dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi 
active learning tipe everyone is a teacher here dan learning start 
with a question.  
b. Sebagai pembenahan pengajaran matematika secara lebih 
khususnya dapat bermanfaat bagi guru sebagai prinsi-prinsip 
pengembangan model-model dan cara-cara pembelajaran.   
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 
menerapkan pembelajaran matematika melalui strategi everyone is 
a teacher here dan  learning start with a question.  
b. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 
pentingnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika.  
c. Bagi guru, penelitian ini merupakan masukkan dalam memperluas 
pengetahuan dan wawasan tentang metode pembelajaran terutama 











A. Kerangka Teori 
1. Belajar 
Bagi seorang guru penting mengetahui tentang belajar sebab 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 
proses belajar yang dialami oleh siswa. 
Ada banyak defenisi tentang belajar yang dikemukan para ahli. 
Nasution (1992) sebagaimana yang dikutip Hamzah B. Uno dan 
Nurdin Mohammad, “belajar adalah aktivitas yang menghasilkan 
perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun 
potensial. Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya 
kemungkinan baru, yang berlaku dalam waktu relatif lama”.
9
 
Crow & Crow (1995) menyatakan belajar adalah diperolehnya 
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. Senada dengan 
pendapat Gage dan Berliner, yang menyatakan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman.
10
 
Di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl (16) ayat: 78 berbicara tentang 
komponen pada diri manusia yang harus digunakan dalam kegiatan 
belajar: 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”
11
 
Ayat di atas menerangkan bahwa adanya tiga komponen yang 
terlibat dalam  teori pembelajaran, yaitu  al-sam’a berarti telinga yang 
fungsinya menangkap suara, al-bashar yang berarti mengetahui atau 
melihat sesuatu, Al-fu’ad atau al-qalb merupakan pusat penalaran yang 
harus difungsikan dalam kegiatan belajar mengajar. Kaitan antara 
ketiga komponen tersebut adalah bahwa pendengaran bertugas 
memelihara ilmu pengetahuan yang telah ditemukan dari belajar dan 
pembelajaran, penglihatan bertugas mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan menambahkan hasil penelitian dengan mengadakan 
pengkajian terhadapnya. 
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
sebuah proses dari kegiatan ataupun aktivitas tertentu, bukan suatu 
hasil. Sementara hasil dari belajar bukan berupa penguasaan hasil 
latihan, melainkan perubahan yang terjadi pada prilaku seseorang. 
 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian motivasi belajar 
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatuu. Motif dapat dikatakan 
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sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi 
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
12
 
Menurut Djali, “Motivasi adalah kondisi fisiologis dan 
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong 




Sedangkan menurut Ridwan, “Motivasi merupakan suatu 
energi dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan 
aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah 
segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik atau individu 
untuk belajar”. Tanpa motivasi belajar, seorang peserta didik tidak 
akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam 
belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar ialah kekuatan 
penggerak yang berasal dari dalam diri peserta didik, maupun dari 
luar yang mendorong mereka untuk belajar.   
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b. Jenis motivasi belajar 
Ada dua jenis motivasi dalam belajar, yakni sebagai berikut: 
1. Motivasi ekstrinsi, yakni motivasi melakukan sesuatu karena 
pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul akibat intensif 
eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik, misalnya: 
tuntutan, imbalan, atau hukuman. Faktor yang mempengaruhi 
motivasi secara eksternal adalah: a) karakteristik tugas; b) 
insentif; c) perilaku guru; dan d) pengaturan pembelajaran. 
Misalnya, seorang peserta didik belajar menghadapi ujian 
karena pelajaran tersebut merupakan syarat kelulusan. 
2. Motivasi instrinsik, yakni motivasi internal dari dalam diri 
untuk melakukan sesuatu, misalnya peserta didik mempelajari 




c. Indikator Motivasi Belajar  
Indikator motivasi belajar digunakan sebagai pedoman untuk 
mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Berikut beberapa 
indikator belajar menurut para ahli: 
1) Hamzah B. Uno (2008) menyatakan bahwa, indikator motivasi 
baik instrinsik maupun ekstrinsik dapat diklasifiksi menjadi 
enam, yaitu : 
a) adanya hasrat dan keinginan berhasil;  
b) adanya dorongan dan kebutuhan belajar;  
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c) adanya harapan dan cita-cita masa depan;  
d) adanya penghargaan dalam proses belajar;  
e) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; dan  
f) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.
15
 
2) Abin Syamsudin M (1996), indikator motivasi antara lain:  
a) Durasi kegiatan,  
b) Frekuensi kegiatan,  
c) Presistensinya pada tujuan kegiatan,  
d) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam 
menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai 
tujuan,  
e) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan,  
f) Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan 
yang dilakukan,  
g) Tingkat kualifikasi prestasi,  
h) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.16 
3) Menurut Handoko (1992), untuk mengetahui kekuatan 
motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator 
sebagai berikut : 
a) Kuatnya kemauan untuk berbuat  
b) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar  
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c) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain  
d) Ketekunan dalam mengerjakan tugas 
Dari ketiga pendapat diatas, indikator yang layak digunakan 
dalam mengukur motivasi belajar siswa baik motivasi intrinsik 
maupun motivasi ektrinsik ialah indikator yang dikemukakan oleh 
Hamzah B.Uno. oleh karena itu pada penelitin ini, indikator yang 
akan digunakan ialah indikator yang dikemukakan Hamzah B.Uno.   
d. Fungsi Motivasi 
Perlu di tegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan 
yang berpengaruh pada aktifitas. Fungsi motivasi menurut 
Sadirman adalah sebagai berikut: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa 
dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 
3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan 
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e. Cara-cara pemberian motivasi 
Pemberian motivasi belajar oleh guru terhadap siswanya sangat 
penting dalam proses belajar mengajar agar terjadi pembelajaran 
yang menyenangkan. Berikut ini Sardiman (2009) berpendapat 
cara-cara pemberian motivasi ada 11 macam: 
a) Memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbol nilai dari 
kegiatan belajarnya. Banyak siswa/siswi yang belajar 
utamanya karena angka/nilai yang baik, sehingga yang dikejar 
nilai ulangan atau nilai-nilai pada rapor yang baik saja. Angka 
yang baik merupakan motivasi yang kuat bagi siswa, tetapi 
banyak juga siswa yang bekerja atau belajar hanya ingin 
mengejar pokoknya naik kelas atau lulus, ini menunjukkan 
motivasi yang kurang berbobot bila dibandingkan siswa yang 
menginginkan angka yang baik. Oleh karena itu, langkah 
selanjutnya yang dilakukan tutor adalah bagaimana 
memberikan angka-angka yang dapat dikaitkan dengan values  
yang terkandung didalam pengetahuan yang diajarkan kepada 
siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga 
keterampilan dan afeksinya. 
b) Memberi hadiah, hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi 
tetapi tidak selalu demikian. Karena hadiah untuk 
pekerjaan/kegiatan mungkin tidak akan menarik seseorang 
18 
 
yang tidak senang dan tidak berbakat terhadap suatu pekerjaan 
tersebut. 
c) Saingan atau kompetisi, saingan atau kompetisi dapat dijadikan 
motivasi untuk mendorong siswa aktif untuk belajar. 
Persaingan baik individu maupun kelompok dapat 
meningkatkan prestasi siswa. Memang persaingan dapat 
digunakan dalam dunia perdagangan dan industri, tetapi dapat 
juga digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.  
d) Ego-involvement,menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan betapa pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan sehingga belajar keras dengan mempertaruhkan 
harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting. 
e) Memberi ulangan, siswa akan giat jika mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan juga harus diingat 
oleh tutor jangan terlalu sering dan rutin karena akan 
membosankan, tutor juga harus terbuka maksudnya bila akan 
ada ulangan memberikan terlebih dahulu kepada siswa. 
f) Mengetahui hasil pekerjaan/ belajar apalagi mengetahui hasil 
belajarnya baik akan mendorong siswa lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkatkan siswa 
akan memotivasi dirinya untuk terus belajar lebih baik lagi 
dengan harapan hasilnya terus mengingat. 
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g) Memberi pujian, apabila ada siswa yang suskses 
menyelesaikan tugas dengan perlu diberikan pujian. Pujian ini 
adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Supaya pujian ini merupakan motivasi, 
pemberiannya harus tepat. 
h) Hukuman, hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi 
jika diberikan secara tepat dan bijak, bisa menjadi alat motivasi 
belajar. Karena itu, tutor harus memahami prinsip-prinsip 
pemberian hukuman. 
i) Membangkitkan hasrat untuk belajar, berarti ada unsur 
kesengajaan, ada maksud belajar. Hal ini akan lebih baik bila 
segala sesuatu kegiatan tanpa maksud. Oleh sebab itu, tutor 
senantiasa membangkitkan hasrat untuk belajar kepada 
siswanya.  
j) Minat, karena motivasi erat hubungannya dengan minat. 
Motivasimuncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat 
sehingga tepat kalau minat merupakan alat motivasi yang 
pokok. Proses belajar akan lancar bilamana ada minat. Minat 
dapat dibangkitkan dengan cara: a. Membangkitkan adanya 
suatu kebutuhan, b. Menghubungkan persoalan pengalaman 
yang lampau, c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan 




k) Tujuan yang diakui, rumusan tujuan yang diakui dan diterima 
baikoleh siswa merupakan alat motivasi yang sangat penting. 
Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai karena 
dirasakan sangat berguna dan menguntungkan, maka timbul 




3. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku 
siswa sebagai hasil dari proses belajar yang efektif dengan mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang nantinya menjadi tolak ukur 
dalam menentukan prestasi belajar siswa. Dengan pembelajaran yang 
efektif akan membentuk dan menghasilkan siswa yang mempunyai 




Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pelajaran. Sementara menurut 
Omar hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi 




Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa seperti kondisi fisiologi, kecerdasan, bakat, 
minat,motivasi dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal merupakan 
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faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor lingkungan dan 
faktor instrumental. 
Menurut Benyamin S. Bloom, dkk., hasil belajar dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang 
kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang 
kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, 
dan mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. 
Adalah rincian domain tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Domain kognitif, domain ini memiliki enam jenjang kemampuan, 
yaitu: 
(a) Pengetahuan (knowladge), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk dapat mengenal atau mengetahui 
adanya konsep. 
(b) Pemahaman, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran 
yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa 
harus menghubungkan dengan hal-hal lain. 
(c) Penerapan (Application), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata 




(d) Analisis (Analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menggunakansuatu situasi atau keadaan 
tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya. 
(e) Sintesis (Synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
cara menggabungkan berbagai faktor. 
(f) Evaluasi (Evaluation), yaitu, jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, 
keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu. 
b. Domain afektif  
Yaitu internalisasi sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan 
batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai 
yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjafi bagian 
dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. 
c. Domain psikomotor 
Yaitu kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan 
tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang sederhana 
sampai dengan gerakan yang kompleks. Perubahan pola gerakan 
memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit.
21
 
Tiga domain yang dikemukakan diatas yaitu domain kognitif, 
domain afektif, dan domain psikomotor merupakan domain yang dapat 
dilakukan oleh siswa. Ketiga domain tersebut dapat diperoleh siswa 
melalui kegiatan belajar mengajar. Indikator yang digunakan untuk 
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menetapkan hasil belajar mengecu pada ranah kognitif (kognitif 
domain) taksonomi Bloom yang meliputi enam sub ranah yang sudah 
dijelaskan, yakni: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan atau 
aplikasi (C3), analisi (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 
 
4. Strategi Pembelajaran Aktif ( Active Learning ) 
Kata strategi seringkali diartikan dengan teknik atau metode. 
Pemaknaan terhadap strategi itu dapat dilakukan secara sempin 
maupun luas. Pengertiaan secara sempit, strategi identik dengan 
metode atau teknik, yaitu cara menyampaikan pesan (message) dalam 
hal ini materi pelajaran kepada audience (peserta didik) yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian, kata strategi adalah berkaitan dengan cara, taktik atau 
metode untuk melakukan sesuatu.  
Sedangkan apabila diartikan secara luas, strategi dapat mencakup 
antara lain: 1) metode, 2) pendekatan, 3) pemilihan sumber-sumber 
(termasuk media yang digunakan dalam belajar), 4) pengelompokkan 
audience (pesera didik), dan 5) pengukuran keberhasilannya. Secara 
umum, strategi mengandung pengertian sebagai garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, maka 
strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru-peserta 
24 
 
didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran sehingga mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
22
 
Selanjutnya mengenai pembelajaran active learning atau 
pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran 
itu sendiri baik dalam bentuk interaksi sesama siswa maupun siswa 
dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.
23
 
Sedangkan menurut Melvin L. Silberman, strategi active learning 
merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi pembelajaran 
yang komperensif meliputi berbagai cara untuk membuat peserta didik 
menjadi aktif
24
. Jadi, pembelajaran aktif (active learning) adalah 
strategi yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.  
Saat peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka 
mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan pembelajaran aktif ini, 
peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses 
pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. 
Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang 
lebih menyenagkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Menurut Dimiyati yang di kutip oleh Wahyudin dan Nurcahaya 
dalam jurnalnya:“Konsep active learning atau cara belajar 
siswa aktif, dapat diartikansebagai panutan pembelajaran yang 
mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan intelektual dan 
emosional siswa dalam proses pembelajaran, diarahkan untuk 
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membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh 
danmemproses perolehan belajarnya tentang pengetahuan, 
keterampilan, sikapdan nilai”. 
25
 
Keuntungan pembelajaran aktif yaitu
26
: 
(a) Siswa termotivasi karena lebih mudah belajar disaat enjoy 
(b) Berlangsung dalam lingkungan yang tenang, karena percobaan dan 
kegagalan diterima 
(c) Adanya partisipasi dari semua kelompok 
(d) Tiap orang bertanggung jawab atas pembelajarannya masing-
masing 
(e) Fleksibel dan relevan 
(f) Sesuatu yang didapat menjadi bertambah 
(g) Terdorongnya pemikiran induktif 
(h) Semua menyatakan pemikirannya  
(i) Masing-masing memberikan koreksi jika ada kesalahan 
(j) Memberikan resiko lebih besar 
 
Berikut ini penjelasan mengenai kegiatan guru dan kegiatan siswa selama 
porses pembelajaran berlangsung:  
Tabel 2.1 
Kegiatan Guru dan Kegiatan Siswa 
No Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 
1 Pengalaman a. Melakukan pengamatan 
b. Melakukan percobaan 
a. Menciptakan kegiatan 
beragam 
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c. Melakukan wawancara 
d. Membuat sesuatu 
b. Mengamati siswa bekerja 
sesekali mengajukan 
pertanyaan yang menantang 
2 Interaksi a. Mengajukan pertanyaan 
b. Meminta pendapat orang 
lain 
c. Memberikan komentar 
d. Bekerja dalam kelompok 
a. Mendengarkan, tidak 
menertawakan dan memberi 
kesempatan terlebih dahulu 
kepada siswa lain untuk 
menjawabnya 
b. Meminta pendapat siswa lain 
c. Mendengarkan sesekali 
mengajukan pertanyaan 
menantang 
d. Memberi kesempatan kepada 
siswa lain untuk memberi 
pendapat tentang komentar 
tersebut 
e. Berkeliling kelompok 
sesekali duduk bersama 
kelompok mendengarkan 
perbincangan dan sesekali 
memberi komentar atau 
pertanyaan. 
3 Komunikasi a. Mendemonstrasikan/ 
mempertunjukkan/  
menjelaskan 
b. Berbica/ bercerita/ 
menceritakan 
c. Melaporkan 
d. Mengemukakan pendapat/ 
pikiran (lisan dan tulisan) 
e. Memajangkan hasil karya 
a. Memperhatikan/ memberi 
komentar/ pertanyaan yang 
menantang 
b. Mendengarkan/ memberi 
komentar/ mempertanyakan/ 
tidak menertawakan 
4 Refleksi a. Memikirkan kembali hasil 
kerja/ pikiran sendiri 
a. Mempertanyakan meminta 
siswa lain untuk memberi 
komentar atau kesimpulan. 
 
5. Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here 
Menurut Akhmad Badrul Lubis, dkk., dalam jurnal mereka yang 
berjudul Pengaruh Metode Every One Is A Teacher Here Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar Ips Peserta Didik Di Sekolah Dasar, 
menjelaskan bahwa: 
“Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam proses 
pembelajarannya, dengan memberikan kesempatan siswa untuk 
27 
 
bertanya melalui kertas indeks yang dibagikan guru dan menjawab 
pertanyaan yang di peroleh, sehingga proses pembelajaran 
bermakna bagi setiap siswa, karena siswa sendiri akan menjelaskan 




Menurut Zaini, H. Yang dikutip Ridwan,dkk., mengenai 
manfaat penggunaan strategi Everyone is a Teacher Here antara 
lain: (a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 
siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk 
kembali segar; (b) Merangsang siswa untuk melatih dan 
mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan; (c) Mengem-
bangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 
mengemukakan pendapat (d) Menumbuhkan karakter siswa untuk 
bertanggungjawab terhadap kewajibannya sebagai seorang pelajar; 
dan (e) Meningkatkan hasil belajar siswa. 
28
 
Langkah-langkah dalam menggunakan strategi everyone is a 
teacher here: 
(a) Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh peserta 
didik. Minta mereka untuk menuliskan satu pertanyaaan 
tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari dikelas atau 
sebuah topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas 
(b) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan 
kepada setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta 
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didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. Minta mereka 
untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut 
kemudian memikirkan jawabannya. 
(c) Minta peserta didik secara sukarela untuk membacakan 
pertanyaan tersebut dan menjawabnya. 
(d) Setelah jawaban diberikan, mintalan peserta didik lainnya 
untuk menambahkan 
(e) Lanjut dengan sukarelawan berikutnya.29 
Dengan demikian, melalui strategi active learning tipe everyone is 
a teacher here tersebut, hasil yang diharapkan: 
(a) Setiap diri masing-masing siswa berani mengemukakan 
pendapat melalui jawaban atas pertanyaan yang telah 
dibuatnya berdasarkan sumber bacaan yang diberikan 
(b) Mampu mengemukakan pendapat secara lisan maupun tulisan 
dan menyatakannya di depan kelas 
(c) Siswa lain mampu menambah pendapat ataupun menyatakan 
kesalahan jawaban dari siswa lain. 
(d) Terlatih dalam menyimpulkan masalah dan hasil kajian pada 
masalah yang dikaji. 
 
6. Strategi Active Learning Tipe Learning Start With A Question 
Menurut Zaini, H. Strategi Learning Start With A Question ini 
dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar yaitu 
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bertanya. Sebab salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar 
secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi 
pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. 
30
 
Pendapat diatas senada dengan yang disampaikan Fadillah yang 
dikutip Nur, dkk., bahwa metode Learning Start with a Question 
merupakan metode pembelajaran yang juga memberikan kesempatan 
agar siswa lebih aktif bertanya tentang pelajaran yang belum dipahami. 
Pada metode ini lebih memacu siswa agar lebih kreatif dalam mencari 
bahan belajar dan aktif bertanya.
31
 
Langkah-langkah dalam menggunakan strategi learning start with 
a question: 
(a) Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada 
peserta didik. Dalam hal ini bacaan tidak harus difotokopi 
kemudian dibagi kepada peserta didik, akan tetapi dapat 
dilakukan dengan memilih satu topik atau bab tertentu dari 
buku teks.  
(b) Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendirian atau 
dengan teman 
(c) Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan 
yang tidak dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda 
sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan 
pasangan belajar dengan pasangan yang lain kemudian minta 
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mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang 
telah diberi tanda. 
(d) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik 
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka 
baca. 
(e) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh 
peserta didik 




Jika dilihat dari langkah-langkah dalam menerapkan strategi 
learning start with a question, langkah pertama yang harus dilakukan 
ialah membaca. Hal ini sejalan dengan fiman Allah dalam Al-Quran 
surat Al-Alaq (96) ayat 1-5 : 
(٢( َخلََق اْْلِ ْنَساَن ِهْن َعلٍَق )١اِْقَزأْبِاْسِن َربَِّك ا لَِّذ ْي َخلََق )  
ْنَساَن َها ٤( الَِّذ ْي َعلََّن بِاْلقَلَِن )٣ُم )اِْقَزأْ َوَربَُّك ا ْْلَ ْكزَ   ( َعلََّن اْْلِ
(٥لَْن يَْعلَْن)  
Artinya: (1) bacalah dengan (menyebut)  nama Tuhanmu yang 
menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
(3) Bacalah, dan Tuhanmu-lah yang Maha Mulia, (4) yang mengajarkan 
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Dalam ayat ini membaca merupakan suatu perintah yang pertama 
kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Artinya si satu sisi 
bhwa dimana pun, kapanpun kita dituntut membaca untuk mendapatkan 
pengetahuan. 
Semua strategi pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Demikian juga dengan strategi Learning Starts with a 
Question. Susatyo et al. (2009: 407) menjelaskan beberapa kelebihan 
dan kekurangan strategi ini. Kelebihan dari strategi Learning Starts 
with a Question adalah: (i) siswa menjadi siap memulai pelajaran, 
karena siswa belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit 
gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapatkan tambahan 
penjelasan dari guru, (ii) siswa akan lebih aktif untuk membaca, (iii) 
materi akan dapat diingat lebih lama, (iv) kecerdasan siswa diasah pada 
saat siswa mencari informasi tentang materi tanpa bantuan guru, (v) 
mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara 
terbuka, dan (vi) memperluas wawasan melalui bertukar pendapat 
secara kelompok. 
Strategi Learning Starts with a Question juga memiliki beberapa 
kelemahan, seperti: ada siswa yang malu untuk bertanya sehingga guru 
tidak mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dan tidak semua 
32 
 




Dari penjelasan diatas dapat diambil perbedaan pembelajaran antara 
strategi active learning tipe everyone is a teacher here dan learning 
start with a question : 
Tabel 2.2 
Perbedaan Strategi ETH dan LSQ 
No. Everyone Is A Teacher Here 
(ETH) 
Learning Start With A Question 
(LSQ) 
1 Penjelasan mengenai materi 
diberikan  di awal pembelajaran 
Penjelasan mengenai materi diberikan 
di akhir pembelajaran  
2 kelompok yang ada hanya kelompok 
besar yaitu kelas 
Adanya pembentukan kelompok 
secara heterogen  
3 Seorang siswa mengomandani 
dirinya sendiri dalam menyelesaikan 
semua tugas 
Setiap orang bertanggung jawab 
terhadap kelompok 
4 Terjadi interaksi antar siswa dan 
siswa dengan guru.  
Sesama kelompok akan saling 
membantu dan saling memotivasi 
dalam proses belajar. 
5 Pernghargaan berupa prestasi 
individu 
Penghargaan kelompok sebagai 
prestasi masing-masing anggota 
kelompok.  
6 Guru berinteraksi pada semua siswa Guru hanya berinteraksi pada 
kelompok 
 
B. Bahan Ajar 
1. Konsep Limit Fungsi 
Jika ada pertanyaan: Bilangan bulat manakah yang terdekat ke 
bilangan 3? Tentu saja dengan mudah kita menjawab yaitu bilangan 2 atau 
4, bukan? Tetapi, jika pertanyaan diubah menjadi: Bilangan real manakah 
                                                          
34
Adhi Tya Restu, Upaya Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode 
Learning Start With A Question pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Kendal, Jurusan Fisika, 
Universitas Negeri Semarang, hal 18 
33 
 
yang terdekat ke bilangan 3? Tentu tak berhingga banyaknya bilangan real 
yang dekat ke bilangan 3, tetapi bilangan manakah yang terdekat ke 3? 
 
 
GAMBAR 1 Konsep Limit 
Pada garis bilangan pertama, misalkan jawaban akan pertanyan 
tersebut adalah 2,75 atau 3,25, tetapi itu bukan jawaban yang paling tepat 
untuk pertanyaan tersebut. Pada garis bilangan kedua, diperoleh bilangan 
terdekat adalah 2,99 atau 3,01. Namun jawaban tersebut juga masih 
kurang tepat karena pada garis bilangan ketiga tampak bilangan 2,9999 
atau 3,0001. Apakah bilangan 2,9999 atau 3,0001 adalah jawaban yang 
tepat terhadap pertanyaan di atas? Tentu tidak, karena masih banyak lagi 
bilangan yang lain yang dekat ke angka 3. Jadi, apakah pengertian dekat 
pada masalah ini?  
Pada garis bilangan, dapat dilihat sekelompok bilangan real 
mendekati 3 dari kiri dan sekelompok bilangan real lainnya mendekati 3 
dari kanan. Namun hanya ada satu bilangan yang terdekat ke 3 dari kiri 
dan kanan. Jika dimisalkan x sebagai variabel yang dapat menggantikan 
bilangan-bilangan yang mendekati 3 tersebut maka x akan disebut 
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mendekati 3 (dituliskan x   ). Jika x adalah semua bilangan yang 
mendekati 3 dari kiri maka dituliskan x    dan sebaliknya jika x adalah 
semua bilangan-bilangan yang mendekati 3 dari kanan maka dituliskan x 
   . 
 
2. Defenisi 
Misal   sebuah fungsi       dan misalkan   dan   
anggota himpunan bilangan real. 
       ( )    jika dan hanya jika  ( ) mendekati   
untuk semua   mendekati    
  
 Mengenai tentang limit dihubungkan dengan prilaku suatu fungsi 
dekat c, dan bukannya di c. Pembaca yang kritis pasti akan bertanya 
mengenai penggunaan kata “dekat”. Apa sebenarnya makna dekat? Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, perhatikan contoh berikut: 
  ( )   
    
   
  
 Fungsi tersebut tidak akan terdefenisikan pada     karena titik 
ini  ( ) berbentuk  
 
 
 , yang tanpa arti. Lain halnya jika nilai x mendekati 
angka 1. Apakah f(x) mendekati beberapa bilangan tertentu bilamana x 
mendekati 1? Untuk mengetahui jawabanya dari pertanyaan tersebut, 




GAMBAR 2 Contoh Limit Fungsi 
Setelah mengamati, maka akan dapat kesimpulan yang sama. 
Bahwa f(x) mendekati 3, bilamana x mendekati 1. Dalam lambang 
matematis, kita tuliskan: 
   
   
    
   
   
Ini dibaca “limit dari (    ) (   ) untuk x mendekati 1 adalah 3. 
Dengan menjadi seorang aljabar yang baik (jadi mengetahui 
bagaimana menguraikan selisih pangkat tiga). Kita dapat menyediakan 
fakta-fakta yang lebih banyak dan lebih baik. 
   
   
    
   
     
   
(   )(      )
   
 
              (  
     )  
    
   
      
   
   ) 
         




3. TEOREMA PADA LIMIT FUNGSI 
a.           
b.           
c.          ( )           ( ) 
d.       [ ( )   ( ))          ( )          ( )  
e.         ( ) ( )           ( )         ( )  
f.       *
 ( )
 ( )
+   *
       ( )
       ( )
+, dengan        ( )     
 
4. CONTOH  
a. Subtitusi  
1) Cari       (    ) 
Penyelesaian : 
 =                   
 = 4(3) - 5  
 = 7 
2) Cari         
      
=         
                   
= 2(2)
2




1) Cari       
      




      
   
) tidak akan terdefenisi di x = 3, tetapi 
itu tidak apa. Untuk mendapatkan gagasan tentang apa yang terjadi 
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bilamana x mendekati 3, kita dapat memakai kalkulator untuk 
menghitung ungkapan yang diberikan, misalnya di 3,1; 3,01; 
3,001, dan setesrusnya. Tetapi jauh lebih baik memakai aljabar 
untuk menyederhanakan persoalan. 
 
   
   
      
   
 
     
   
(   )(   )
   
  
    
   
(   ) 
    
   
     
   
  
     
    
2)       
   
√   
   
Penyelesaian : 
    
   
(√   )(√   
√   
 
    
   
(√   ) 
  √      
  
c. Merasionalkan Penyebut 
1)       
   
√   
   
Penyelesaian:  
    
   
(   )
(√   )
    
(√   )
(√   )
 
     
   
(   )(√   )
(   )
 
    
   
(√   ) 




C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika umumnya telah dianggap sulit dan 
membosankan oleh kebanyakan siswa. Faktor utama yang menyebabkan 
hal itu terjadi, dikarenakan pembelajaran masih menggunakan teacher 
centered yaitu guru sebagai satu – satunya pusat informasi siswa. Proses 
belajar mengajar begitu monoton, siswa tidak berperan aktif dalam 
pembelajaran yang mengakibatkan siswa kurang tertarik mengikuti alur 
pembelajaran dan lebih memilih sibuk dengan dunianya masing – masing. 
Hal ini disebabkan karena guru jarang menggunakan strategi yang 
merangsang siswa untuk terlibat langsung selama proses pembelajaran.  
Menurut peneliti, jika guru mnggunakan strategi yang dapat 
melibatkan siswa selama proses pembelajaran akan mampu meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Strategi yang dapat digunakan yakni 
everyone is a teacher here dan learning start with a question. Kedua 
strategi tersebut mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, karena 
siswa akan terpacu untuk memahami materi belajar dan pembelajaran 
tidak berpusat pada penjelasan guru. Hal tersebut juga akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa.  
Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here dan learning start with a question 













D. Penelitian yang Relevan 
1. Yulan Nita Siregar, judul penelitiannya “ Pengaruh Penggunaan 
Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here dan 
Koperatif dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar di 
MTs N 2 Medan”. Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here dan koperatif dalam pembelajaran 
matematika terhadap hasil belajar di MTs N 2 Medan. Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelian eksperimen. 
Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumbah 361 siswa 
sedangkan sampelnya 24 siswa berkemampuan tinggi dan 24 siswa 
berkemampuan rendah. Instrumen tes yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa adalah tes hasil belajar. Dari uji f yang 
dilakukan dengan anava dan dilanjutkan dengan uji tukey 
menunjukkan bahwa strategi active learning tipe everyone is a teacher 
SISWA 
BELAJAR 
EVERYONE IS A 
TEACHER HERE 
LEARNING START 






here lebih baik daripada pembelajaran kooperatif pada materi bilangan 
bulat di kelas VII MTs Negeri 2 Medan.
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2. Adhi Tya Restu Nugroho, judul penelitiannya “Upaya Peningkatan 
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Learning Start With A 
Question Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Kendal”, Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui bahwa metode pembelajaran Learning Start With 
A Question dapat meningkatkan minat dan hasil belajar kognitif siswa 
pada siswa kelas XI SMAN 1 Kendal tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian yang dilakukan tergolong sebagai penelitian eksperimental 
dengan one group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas XI SMAN 1 Kendal tahun ajaran 2014/2015. 
Analisis uji gain menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa sebesar 0,455 dengan kategori sedang dan peningkatan 
minat siswa sebesar 0,24 dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Learning Start 




3. Ghullam Hamdu, Lisa Agustina, judul penelitiannya “Pengaruh 
Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pestasi Belajar Ipa Di Sekolah 
Dasar:. Data-data dikumpulkan melalui questionare instrument dari 
variable motivasi belajar dan juga hasil test siswa sebagai variable 
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rata-rata pencapaian siswa. Hasil dari data-data diproses melalui 
perhitungan statistic dan korelasi rata-rata, didapat melalui penggunaan 
SPSS 16.0. Data menunjukkan interprestasi tingkat reliabilitas tinggi 





E. Pengajuan Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Pertama 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar siswa 
di SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan Strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Al Hidayah Medan 
2. Hipotesis Kedua 
Ho : Tidak terdapat  pengaruh yang signifikan Strategi active learning 
tipe learning start with a question terhadap motivasi belajar 
siswa di SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat  pengaruh yang signifikan Strategi active learning tipe 
learning start with a question terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Al Hidayah Medan 
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3. Hipotesis Ketiga 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belajar siswa pada 
materi limit     fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan Strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here terhadap hasil belajar siswa pada 
materi limit fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
4. Hipotesis Keempat 
Ho : Tidak terdapat yang signifikan pengaruh Strategi active learning 
tipe learning start with a question terhadap hasil belajar siswa 
pada materi limit fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan Strategi active learning tipe 
learning start with a question terhadap hasil belajar siswa pada 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Kuantitatif 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 




 Desain yang digunakan pada penelitian ini ialah kuasi eksperimen. 
Desain ini meneliti efek dari suatu variabel yang dimanipulasi peneliti 
terhadap variabel lain.. variabel yang dimanipulasi maksudnya adalah 
variabel yang dapat dikondisikan atau diciptakan oleh peneliti. 
39
 
 Tujuan desain penelitian kuasi eksperimen tidak berbeda dengan 
desain eksperimen, yakni untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan 
tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan 
kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang berbeda.
40
 
 Desain yang digunakan pada penelitian ini ialah desain faktorial 
dengan taraf 2x2. Dalam desain ini masing-masing variabel bebas 
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) sisi, yaitu strategi everyone is a teacher 
here (A1) dan strategi learning start with a question (A2) Sedangkan 
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variabel terikatnya diklasifikasikan menjadi motivasi belajar (B1) dan hasil 







Strategi Everyone Is 
A Teacher Here 
(A1) 
Strategi Learning 
Start With A 
Question 
(A2) 
Motivasi belajar (B1) 
A1B1 A2B1 
Hasil Belajar (B2) 
A1B2 A2B2 
 
Keterangan :  
1) A1B1 = Pengaruh penggunaan strategi everyone is a teacher here 
terhadap motivasi belajar siswa.  
2) A1B2 = pengaruh penggunaan strategi everyone is a teacher here 
terhadap hasil belajar siswa.  
3) A2B1 = Pengaruh penggunaan strategi learning start with a question 
terhadap motivasi belajar siswa. 
4) A2B2 = Pengaruh penggunaan strategi learning start with a question 
terhadap hasil belajar siswa. 
5) A1 = Strategi everyone is a teacher here 
6) A2 = Strategi learning start with a question 
7) B1 = Motivasi belajar 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMA Al Hidayah Medan yang 
beralamat di Jl. Letda Sudjono Gg. Perguruan No. 4, Medan Tembung, 
Kota Medan, Sumatera Utara. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada 
semester I Tahun Pelajaran 2020/2021, penetapan jadwal penelitian 
disesuaikan dengan jadwal yang ditetapkan oleh kepala sekolah dan guru 
bidang studi matematika. Materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah “Matriks” yang merupakan materi pada silabus kelas XI yang 
sedang berjalan pada semester tersebut.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok objek (manusia, hewan, benda dan 
lain-lain) yang ingin diteliti
41
. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI SMA Al Hidayah Medan tahun pelajaran 2020/2021 yang terdiri 
dari 2 kelas dengan rincian, kelas XI IPA berjumlah 37 siswa, dan kelas 
XI IPS berjumlah 35 siswa. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi 
No Nama Kelas Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan Total 
1 XI IPA  19 18 37 
2 XI IPS 21 17 38 
 
 
Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih 
sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang 
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. Sampel ini diperoleh dengan teknik sampling jenuh (total 
sampling), artinya semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini 
dikarenakan populasi terlalu sedikit atau kecil. Namun keadaan saat ini 
sedang ada wabah Covid-19, pihak sekolah tidak mewajibkan siswa hadir. 
Sehingga sampel pada penellitian ini adalah sebagian siswa kelas XI IPA 
dan sebagian siswa kelas XI IPS. Berikut rincian populasi beserta sampel 
pada penelitian ini: 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel 
No Nama Kelas Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan Total 
1 XI IPA  6 10 16 
2 XI IPS 7 9 16 
 
 
D. Defenisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Perbedaan Penggunaan Strategi Active 
Learning Tipe Everyone Is A Teacher here dan Learning Start With A 
Question untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Pada Materi Matriks di SMA Al Hidayah Medan T.P. 2020/2021”. 
Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut: 
a. Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A Teachere Here 
Strategi active learning tipe everyone is a teacher here adalah 
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, dan dapat disesuaikan dengan tujuan 
                                                          
42
 Ibid, hal 46. 
47 
 
pembelajaran yang ingin dicapai. Khususnya mencapai tujuan yang 
meliputi aspek kemampuan mengemukakan pendapat. 
b. Strategi Active Learning Tipe Learning Start With A Question 
Strategi active learning tipe learning start with a question adalah 
strategi pembelajaran yang juga memberikan kesempatan agar siswa 
lebih aktif bertanya tentang pelajaran yang belum dipahami. Pada 
metode ini lebih memacu siswa agar lebih kreatif dalam mencari bahan 
belajar dan aktif bertanya. 
 
c. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah kekuatan penggerak yang berasal dari 
dalam diri peserta didik, maupun dari luar yang mendorong mereka 
untuk belajar. Untuk meningkatkan motivasi belajar, maka peneliti 
akan memberikan dorongan dan penghargaan selama proses belajar 
berlangsung, serta meningkatkan keinginan mereka dalam memahami 
materi. 
 
d. Hasil Belajar 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 
diperoleh peserta didik setelah proses pembelajaran. Dalam penelitian 
ini berfokus pada kemampuan kognitis siswa, sehingga yang dapat 
dilakukan untuk mengukur hasil belajar mereka menggunakan 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua, yakni 
angket dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa. Sedangkan, tes digunakan  untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam memahami materi tertentu. Tes yang diberikan berupa pre-test dan 
post-test. Adapun teknik pengambilan data adalah sebagai berikut:  
1) Memberikan angket kepada siswa yang akan diteliti untuk mengetahui 
tentang motivasi belajar mereka terhadap Matematika.  
2) Memberikan soal pre-test dalam bentuk pilihan berganda untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mereka diajarkan 
menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher here 
dan learning start with a question. 
3) Memberikan soal pos-test dalam bentuk pilihan berganda untuk 
memperoleh data kemampuan hasil belajar siswa setelah diajarkan 
dengan strategi active learning tipe everyone is a teacher here dan 
learning start with a question  
4) Memberikan angket kepada siswa untuk mengetahui tentang motivasi 
belajar siswa setelah diajarkan menggunakan strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here dan learning start with a question. 
5) Melakukan analisis data pada angket, pre-test dan pos-test dengan uji 
normalitas, uji homogenitas. 
6) Melakukan analisis data pada angket dan pos-test yaitu dengan 





F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket termasuk alat untuk mengumpulan dan mencatat data atau 
informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kausal. Angket 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam 
implementasinya. Angket dilaksanakan secara tertulis, sedangkan 
wawancara dilaksanakan secara lisan. 
Keuntungan angket antara lain: (1) responden dapat menjawab 
dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh hubungan dengan peneliti atau 
penilai, dan waktu relatif lama, sehingga objektifitas dapat terjamin (2) 
informasi atau data terkumpul lebih mudah karena itemnya homogeny 
(3) dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari jumlah responden 
yang besar yang dijadikan sampel. Sedangkan kelemahannya adalah 
(1) ada kemungkinan angket diisi oleh orang lain (2) hanya 
diperuntukkan bagi yang dapat melihat saja (3) responden hanya 
menjawab berdasarkan jawaban yang ada.
43
 
Jenis angket yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan 
data, yaitu angket tertutup karena jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan. Pada tiap 
nomor akan disediakan lima kotak jawaban, dimana tiap kotak 
jawaban diberi kategori. Siswa diminta memilih salah satu jawaban 
diantara lima kotak jawaban yang disediakan dengan memberikan 
tanda ceklis (√ ). Dengan perincian nilai untuk pertanyaan positif 
yakni, selalu (5), sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2), tidak 
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pernah (1). Sedangkan rincian penelitian untuk pertanyaan negatif 
bernilai sebaliknya dengan pertanyaan positif.  
 
Tabel 3.4 
Kriteria Pengskoran Angket Motivasi Belajar 
Alternatif Jawaban Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Selalu  5 1 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang  2 4 














1. Berusaha menyelesaikan soal-
soal terkait materi yang sedang 
dipelajari. 
2. Berusaha bertanya di saat tidak 
memahami materi 
3. Belajar dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai hasil 















1. Rajin mengikuti pelajaran 
2. Terdorong untuk menjadi lebih 
baik 
3. Mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru 
4. Mencatat materi yang 
dijelaskan oleh guru 
1 















1. Semangat mengikuti pelajaran 
supaya mendapat beasiswa 
2. Semangat mengikuti pelajaran 











1. Mendapatkan hadiah berupa 
barang/nilai bagus 
2. Mendapatkan pujian berupa 
acungan jempol, senyuman dan 
tepuk tangan 
3. Mendapatkan apresiasi bagi 











1. Mengajarkan ilmu 
pengetahuan yang dipahami 












1. Suasana belajar yang tenang 




Jumlah  21 9 
 
Instrumen penelitian harus diuji cobakan terlebih dahulu kepada 
siswa diluar sampel dengan tujuan untuk menghindari biasnya hasil 
penelitian. Instrumen penelitian dalam penelitian ini diujicobakan pada 
siswa kelas XII IPA. 
Analisis yang digunakan dalam pengujian instrumen ini meliputi 






a. Validasi Angket  
Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product 






X =  Skor butir  
y =  Skor total  
rxy  =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total   
N =  Banyak siswa 
Berdasarkan hasil validitas dari 30 pernyataan pada angket 
motivasi belajar matematika siswa, penulis mendapatkan 22 butir 
pernyataan pada angket yang akan dipakai. Penulis akan membuang 
pernyataan pada angket nomor 7,11, 13, 15, 21, 23, 24 dan 26 
dikarenakan gugur sesuai validitas pada angket motivasi belajar 
matematika siswa. Selanjutnya penulis mengurutkan soal yang valid 
dari nomor 1-22. 
 
a. Reliabilitas Angket  
Reliabilitas merujuk pada keterpercayaan yang akan diukur secara 
konsisten yaitu apakah suatu angket tersebut dapat mengukur secara 
konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. Untuk 
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menguji reliabilitas tes digunakan rumus Kuder Richardson sebagai 
berikut:  
    (
 
   
).  





     = Reliabilitas tes 
   = Banyak soal  
   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q  
    = Varians total yaitu varians skor total 
Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut: 
    






   = Varians total yaitu varians skor total 
∑  = Jumlah skor total (seluruh item) 
 
Tabel 3.6 
Kriteria reliabilitas Angket 





              Sangat rendah 
2 
               Rendah 
3 




               Tinggi 
5 
               Sangat Tinggi 
 
Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus       dari 30 butir 
angket motivasi belajar matematika yang telah diuji, diperoleh r11 = 
0,84948. Artinya reliabilitas yang diperoleh dari angket motivasi 
belajar matematika siswa termasuk reliabilitas “sangat tinggi”. 
 
2. Tes Hasil Belajar 
Dalam penelitian ini, dilaksanakan tes awal dan tes akhir. Tes awal 
(pre-test) adalah tes yang dilaksanakan guru pada awal pembelajaran 
yang merupakan kegiatan pendahuluan, biasanya guru menyusun tes 
dari materi yang akan diajarkan. Tes akhir (post-test) adalah tes yang 
dilaksanakan guru pada akhir waktu pembelajaran yang merupakan 
kegiatan penutup, tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian indikator pembelajaran
45
. Tes yang diberikan berbentuk 
tes pilihan berganda. Dikarenakan peneliti ingin melihat hasil belajar 
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Kisi-Kisi Instrumen Pre-test dan Post-test Hasil Belajar 






3.7 Menjelaskan limit 
fungsi aljabar 
(fungsi polinom 
dan fungsi rasional) 




3.7.1. Menjelaskan konsep 
limit fungsi aljabar 
3.7.2. menjelaskan persoalan 
limit fungsi aljabar  
menggunakan 
substitusi langsung  
3.7.3.  menjelaskan persoalan 
limit fungsi aljabar  
menggunakan 
pemfaktoran  
3.7.4. menjelaskan persoalan 
















limit fungsi aljabar. 
 
4.7.1. Menyelesaikan 
persoalan limit fungsi 
aljabar  menggunakan 




4.7.2. Terampil menerapkan 
teorema/sifat-sifat limit 
dan memilih strategi 
pemecahan masalah 
yang relevan yang 
berkaitan dengan nilai 
limit fungsi aljabar.    
5,6,7,8,9, 
10,11, 12, 
13, 14, 15, 
16, 17, 18, 










Instrumen penelitian harus diuji cobakan terlebih dahulu kepada 
siswa diluar sampel dengan tujuan untuk menghindari biasnya hasil 
penelitian. Instrumen penelitian dalam penelitian ini diujicobakan pada 
siswa kelas XII IPA. 
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Analisis yang digunakan dalam pengujian instrumen ini meliputi 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 
Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 
b. Validitas Tes  
Validitas yaitu sebuah alat pengukur atau bisa disebut sebagai 
ukuran seberapa cermat suatu instrumen dalam melakukan fungsinya. 
Sebuah alat pengukur dapat dikatakan valid apabila alat pengukur 
tersebut dapat mengukur sesuai dengan yang akan diukur secara tepat, 
begitu juga pada alat – alat evaluasi. Adapun perhitungan validitas butir 





X =  Skor butir  
y =  Skor total  
rxy  =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total   
N =  Banyak siswa 
Berdasarkan hasil validitas dari 20 pertanyaan pada instrumen tes 
hasil belajar matematika siswa, penulis mendapatkan 17 butir pertanyaan 
pada instrumen tes yang akan dipakai. Penulis akan membuang pernyataan 
pada angket nomor 11, 19 dan 20 dikarenakan gugur sesuai validitas pada 
angket motivasi belajar matematika siswa.  
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c. Reliabilitas Tes  
Reliabilitas tes merujuk pada keterpercayaan yang akan diukur 
secara konsisten yaitu apakah suatu tes tersebut dapat mengukur secara 
konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. Memiliki 
reliabilitas yang tinggi apabila instrumen itu memberikan hasil 
pengukuran yang konsisten disebut suatu alat ukur. Untuk menguji 
reliabilitas tes digunakan rumus Kuder Richardson sebagai berikut:  
    (
 
   
).  





     = Reliabilitas tes 
   = Banyak soal  
   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q  
    = Varians total yaitu varians skor total 
Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut: 
    







   = Varians total yaitu varians skor total 





Kriteria reliabilitas tes 




1               Sangat rendah 
2                Rendah 
3                Sedang 
4                Tinggi 
5                Sangat Tinggi 
 
Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus       dari 30 
pertanyaan pada instrumen tes hasil belajar matematika yang telah 
diuji, diperoleh r11 = 0,84915. Artinya reliabilitas yang diperoleh dari 
instrumen tes hasil belajar matematika siswa termasuk reliabilitas 
“sangat tinggi”. 
d. Tingkat Kesukaran  
Analisis tingkat kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks 
kesukaran soal untuk setiap butir. Ukuran soal yang adalah butir soal 
yang memiliki indeks tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
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Dengan menganalisis butir soal pada siswa, sehingga didapatkan 
indeks kesukaran soal. Adapun untuk mendapatkan indeks kesukaran 







  = Indeks kesukaran tes 
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  = Banyaknya siswa menjawab soal dengan benar 
   = Jumlah seluruh siswa peserta tes  
 
Tabel 3.9 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
No Besar P Interpretasi 
1 0,00 ≤ P < 0,30 soal sukar 
2 0,30 ≤ P < 0,70 soal sedang 
3 0,70 ≤ P ≤ 1,00 soal mudah 
  
Setelah dilakkan perhitungan maka diperleh indeks tingkat 
kesukaran setiap butir soal tes hasil belajar yang terdiri atas 20 butir soal 
pre-test dan post-tes terlihat sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes Hasil Belajar 
 
No Indeks Interpretasi 
1 0,56 SD 
2 0,52 SD 
3 0,64 SD 
4 0,6 SD 
5 0,52 SD 
6 0,4 SD 
7 0,4 SD 
8 0,36 SD 
9 0,4 SD 
10 0,4 SD 
11 0,8 MD 
12 0,52 SD 
13 0,4 SD 
14 0,44 SD 
15 0,4 SD 
16 0,64 SD 
17 0,68 SD 
18 0,48 SD 
19 0,24 SD 





e. Daya Pembeda Soal  
Analisis daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 
dengan peserta didik yang belum menguasai kompetensi.
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Menentukan daya pembeda, urutkan skor peserta tes dimulai dari 
skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil 50 % skor 
teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai 









        
 
Keterangan; 
  = Daya pembeda soal 
   = Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab dengan benar 
   = Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab dengan 
benar  
   = Banyaknya subjek atas  
   = Banyaknya subjek bawah 
   = Proporsi subjek kelompok atas yang menjawab benar 
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Klasifikasi daya pembeda soal  
No Indeks Daya Beda Klasifikasi 
1 0,00 ≤ D < 0,20 Buruk 
2 0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 
3 0,40 ≤ D < 0,70 Baik 
4 0,70 ≤ D ≤ 1,00 Baik sekali 
5 Minus  Tidak Baik 
 
Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks daya 
pembeda untuk setiap butir soal hasil belajar yang terdiri atas 20 butir soal 
pre-test dan post-test terlihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.12 
Hasil Analisis Daya Pembeda Uji Coba Tes Hasil Belajar 
NO SOAL 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
SA 9 10 11 9 9 9 7 7 8 8 13 10 8 10 8 11 11 10 6 1 
SB 5 3 5 6 4 1 3 2 2 2 7 3 2 1 2 5 6 2 0 0 
JA 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
JB 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
PA 0,69 0,77 0,85 0,69 0,69 0,69 0,54 0,54 0,62 0,62 1,00 0,77 0,62 0,77 0,62 0,85 0,85 0,77 0,46 0,08 
PB 0,42 0,25 0,42 0,50 0,33 0,08 0,25 0,17 0,17 0,17 0,58 0,25 0,17 0,08 0,17 0,42 0,50 0,17 0,00 0,00 
DB 0,28 0,52 0,43 0,19 0,36 0,61 0,29 0,37 0,45 0,45 0,42 0,52 0,45 0,69 0,45 0,43 0,35 0,60 0,46 0,08 
I C B B B C B C C B B B B B B B B C B B Br 
                      
G. Teknik Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat motivasi dan tingkat 
kemampuan belajar matematika siswa. Sedangkan data dianalisis dengan 
statistik inferensial yaitu menggunakan teknik Analisis Regresi untuk melihat 
pengaruh strategi active learning tipe everyone is a teacher here dan learning 
start with a question terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 
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1. Analisis Deskriptif 
Data hasil dari angket dan pretest-postest yang telah dilaksanakan 
kemudian dianalisis secara deskriptif bertujuan mendeskripsikan motivasi dan 
hasil belajar siswa setelah di berikan pembelajaran menggunakan strategi 
everyone is a teacher here dan learning start with a question. Hasil motivasi 
belajar siswa pada akhir pelaksanaan pembelajaran dapat disajikan dalam 
interval kriteria sebagai berikut.: 
Tabel 3.13 





Keterangan: SPMB = Skor Penilaian Motivasi Belajar 
 
Dengan cara yang sama, hasil postes siswa pada akhir pelaksanaan 
pembelajaran dapat disajikan dalam interval kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.14 








Keterangan: SPHB = Skor Penilaian Hasil Belajar 
 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data 
sebagai berikut:  
 
No. Intetrval Nilai Kategori Penilaian 
1.  ̅        Rendah 
2.     ̅        Kurang 
3.        ̅     Cukup 
4.  ̅        Tinggi 
No. Intetrval Nilai Kategori Penilaian 
1.           Sangat Kurang 
2.            Kurang 
3.         < 75 Cukup 
4.          0 Baik 
5.             Sangat Baik 
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a. Menghitung Rata – Rata Skor 
Menghitung rata – rata skor dengan rumus 





 ̅  = Rata – rata skor 
∑  = Jumlah skor  
   = Jumlah sampel 
 
b. Menghitung Standar Isi  
Menentukan standar deviasi dari masing – masing kelompok 
dengan rumus: 
   √
  ∑  
  (∑  ) 
  (    )
    √
  ∑  
  (∑  ) 
  (    )
 
Keterangan: 
   = Standar deviasi kelompok 1 kelas eksperimen I  
   = Standar deviasi kelompok 2 kelas eksperimen II 
   = Jumlah skor sampel 1  
   = Jumlah skor sampel 2 
 
c. Uji Normalitas 
Terlebih dahulu diuji normalitas data sebagai syarat kuantitatif 
lalu data dapat dianalisis. Pengujian dilakukan untuk melihat apakah 
data hasil belajar matematika berdistribusi secara normal pada 
kelompok belajar menggunakan strategi everyone is a teacher here 
dan learning start with a question. Untuk menguji normalitas skor tes 
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pada masing-masing kelompok digunakan uji normalitas Lillifors. 
Langkah-langkah uji normalitas Lillifors sebagai berikut: 
1) Buat    dan    
   : f(x) =  normal 
   : f(x)  normal 
2) Hitung rata – rata dan simpangan baku 
3) Mengubah        
     ̅
 
 (    angka baku) 
4) Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, dihitung  (  )   (    )    
         
5) Menghitung proporsi  (  ), yaitu: 
 (  )  
                      
 
 
6) Hitunglah selisih   (  )    (  )  
7) Bandingkan    (harga terbesar di antara harga – harga mutlak 
selisih tersebut) dengan L tabel. Kriteria pengujian jika     L 
tabel, H0 terima  dan Ha tolak. Dengan kata lain     L tabel maka 
data berdistribusi normal. 
 
d. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kelas-kelas dalam 
populasi mempunyai varians yang sama maka populasi tersebut 




   :   
    
  
   :   
    
  
 
Formula yang digunakan untuk uji Barlett: 
   (    ) ,    ∑(  )       
 - 
dengan, 
  (∑  )       
     
    
∑(    )  
 
∑(    )
 
Keterangan: 
   = n – 1   
  = banyak subjek setiap kelompok  
   = variansi dari setiap kelompok 
   = variansi gabungan 
 
Kriteria pengujiannya adalah    diterima jika  
 
        
 
      




e. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh strategi everyone is a teacher here 
dan learning start with a question terhadap motivasi dan hasil belajar 
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pada materi limit fungsi dilakukan dengan teknik analisis regresi 
linier. Analisis regresi linier sederhana dengan persamaan umum 
regresi linier sederhana adalah :  
 ̂       
Dimana : 
  ̂= dibaca Y topi yaitu subjek dalam variabel dependen yang 
dipredisksikan  
  = harga Y bila X = 0  
  = koefisien regresi atau arah pengaruh apakah positif atau negatif  
  = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu  
 
   
(∑  )(∑  
 )  (∑  )(∑    )
 (∑  
 )  (∑  )
  
 
   
 ∑     (∑  )(∑  )
 ∑  
  (∑  ) 
 
 
Langkah-langkah uji regresi linier sederhana, yaitu :  
1. Menentukan tujuan dari analisis regresi linier sederhana  
2. Mengidentifikasi variabel dependen dan independen  
3. Melakukan pengumpulan data dalam bentuk tabel  
4. Menghitung X2 , XY dan total dari masing-masing variabel  
5. Menghitung a dan b menggunakan rumus yang telah ditentukan  
6. Membuat model persamaan garis regresi  
7. Melakukan prediksi terhadap variabel  
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8. Uji signifikasi menggunakan Uji-t dan menentukan taraf 
signifikasikan 
 
H. Hipotesis Statistik  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here dan learning start with a question. Oleh karena 
itu hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
Hipotesis 1 :            
          
Hipotesis 2  :            
          
Hipotesis 3  :            
                
Hipotesis 4  :            




      : tidak terdapat pengaruh penggunaan strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here dan learning start with a question 
terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa 
      :terdapat pengaruh penggunaan strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here dan learning start with a question 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Temuan Umum 
Lokasi penelitian ini adalah SMA Al Hidayah Medan yang 
beralamat di Jl. Letda Sudjono Gg. Perguruan No. 4, Medan Tembung, 
Kota Medan, Sumatera Utara. Sekolah ini memiliki 295 siswa. Adapun 
guru matematika yang menjadi guru pamong selama penelitian ialah buk 
Arnita, S.Pd.. Berikut ini beberapa temuan secara umum lainnya: 
a. Visi dan Misi sekolah 
Visi :  
Mewujudkan warga sekolah yang berakhlakul karimah (EQ), 
berprestasi (IQ) dan Berwawasan lingkungan (SQ).   
Misi :  
EQ  : Menyelenggarakan pendidikan yang nyaman, ramah penuh  
kasih sayang. Menumbuh kembangkan potensi warga sekolah 
berdasarkan tujuan pendidikan nasional. 
IQ  : Meningkatkan kreativitas, inovasi warga sekolah yang 
berkualitas. Menanamkan budaya warga sekolah berbahasa 
Inggris dan Bahasa Arab secara aktif. 
SQ : mewujukan lingkungan sekolah yang rapi dan indah. 
Memaksimalkan pelayanan pendidikan warga sekolah dalam 




b. Identitas Sekolah 
Tabel 4.1 
Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah SMA SWASTA AL-HIDAYAH MEDAN 
2 NSS 204076009113/2007120064 
3 NPSN 10259540 
4 Status Sekolah SWASTA 
5 Tahun Berdiri 1971 
6 Alamat Jln. Letda Sujono Gg. Perguruan 
7 Desa/Kel. Bandar Selamat 
8 Kec. Medan Tembung 
9 Kab/Kota Medan 
10 Propinsi Sumatera Utara 
11 Kode Pos 20223 
12 E-mail - 
13 Daerah Perkotaan  
14 No.Telepon (061)73360972 
15 Akreditas B 
16 Luas Tanah 1081 m
2
 




2. Temuan Khusus Penelitian 
a. Deskripsi Hasil Penelitian 
a) Data Motivasi Belajar Siswa Sebelum Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here 
(A0B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari motivasi belajar siswa 
sebelum penggunaan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here di kelas XI IPS dapat di uraikan sebagai berikut: Standart Deviasi 
(SD) sebesar 9,520; Nilai minimum = 47 dan nilai maksimum = 80.   
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar Siswa Sebelum 
Diajar Menggunakan Strategi Everyone Is A Teacher Here 
 
No Interval kelas Frekuensi 
1 47-54 4 
2 55-62 3 
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3 63-70 5 
4 71-78 3 
5 79-86 1 
Jumlah 16 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data 
kelompok sebagai berikut : 
Gambat 3 Histogram Motivasi Siswa Sebelum diajar 
Menggunakan Strategi Active Learning tipe Everyone is a Teacher 
Here 
Sedangkan kategori penilaian data motivasi belajar siswa sebelum 
diajar menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Kategori Penilaian Motivasi Belajar Siswa  
 

















Motivasi Belajar Siswa 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           0 0 % Sangat Kurang 
2.            10 62,5% Kurang 
3.        <75 3 18,75% Cukup 
4.          0 3 18,75% Baik 




b) Data Motivasi Belajar Siswa Sesudah Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here 
(A1B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari motivasi belajar dengan 
strategi active learning tipe everyone is a teacher here di kelas XI IPS 
dapat di uraikan sebagai berikut: Standart Deviasi (SD) sebesar 8,269; 
Nilai minimum = 61 dan nilai maksimum = 88.   
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar Siswa Sesudah 
Diajar Menggunakan Strategi Everyone Is A Teacher Here 
 
No Interval kelas Frekuensi 
1 61-65 3 
2 66-70 3 
3 71-75 3 
4 76-80 4 
5 81-85 2 
6 86-90 1 
Jumlah 16 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
Gambar 4.  Histogram Motivasi Siswa yang diajar Menggunakan 
















Motivasi Belajar Siswa 
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Sedangkan kategori penilaian data motivasi belajar siswa yang 
diajar menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Kategori Penilaian Motivasi Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPMB = Skor Penilaian Motivasi Belajar  
c) Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here 
(A1B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar sebelum 
menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher here 
di kelas XI IPS dapat diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung 
(X) sebesar 50,00; Standar Deviasi sebesar 14,142; Nilai minumum 30 
dan nilai maksimun 70. 
Tabel 4.6 
 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Siswa 
Sebelum Diajar Menggunakan Strategi Everyone Is A Teacher 
Here 
No Data (A1B2) Frekuensi 
1 30 2 
2 40 7 
3 50 5 
4 60 1 
5 70 1 
∑X 250 16 
 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           0 0 % Sangat Kurang 
2.            3 18,75% Kurang 
3.        <75 6 37,5% Cukup 
4.          0 7 43,75% Baik 
5.             0 0% Sangat Baik 
73 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data 
kelompok sebagai berikut : 
Gambar 5 Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 
Diajar Menggunakan Strategi Everyone Is A Teacher Here 
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar siswa sebelum 
diajar menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPHB = Skor Penilaian Hasil Belajar  
 
d) Data Hasil Belajar Siswa Sesudah Diajar Menggunakan 




















No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           9 56,25% Sangat Kurang 
2.            6 37,5% Kurang 
3.        <75 1 6,25% Cukup 
4.          0 0 0% Baik 
5.             0 0% Sangat Baik 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar dengan strategi 
active learning tipe everyone is a teacher here di kelas XI IPS dapat 
diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung (X) sebesar 70,00; 
Standar Deviasi sebesar 14,142; Nilai minumum 50 dan nilai 
maksimun 90. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa 
Sesudah diajar Menggunakan Strategi Everyone Is A Teacher 
Here 
No Data (A1B2) Frekuensi 
1 50 4 
2 60 5 
3 70 2 
4 80 3 
5 90 2 
∑X 350 16 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data 
kelompok sebagai berikut : 
Gambar 6.  Histogram Hasil Belajar Siswa yang diajar 





















Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher here dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 
Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPHB = Skor Penilaian Hasil Belajar  
e) Data Motivasi Belajar Siswa Sebelum diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Leaning Start With A Question 
(A2B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari motivasi belajar siswa 
sebelum penggunaan strategi active learning tipe learning start with a 
question di kelas XI IPA dapat di uraikan sebagai berikut: Standart 
Deviasi (SD) sebesar 9,763; Nilai minimum = 46 dan nilai maksimum 
= 83.  
Tabel 4.10  
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar Siswa Sebelum 
Diajar Menggunkan Strategi Learning Start With A Question 
 
No Interval kelas Frekuensi 
1 46-53 4 
2 54-61 3 
3 62-69 4 
4 70-77 3 
5 78-85 2 
Jumlah 16 
 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           0 0 % Sangat Kurang 
2.            9 56,25% Kurang 
3.        <75 2 12,5% Cukup 
4.          0 3 18,75% Baik 
5.             2 12,5% Sangat Baik 
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Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data 
kelompok sebagai berikut : 
Gambar7. Histogram Motivasi Belajar Siswa Sebelum diajar 
Menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start with a 
Question 
Sedangkan kategori penilaian data motivasi belajar siswa yang 
diajar menggunakan strategi active learning tipe learning start with a 
question dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
Kategori Penilaian Motivasi Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPMB = Skor Penilaian Motivasi Belajar  
f) Data Motivasi Belajar Siswa Sesudah Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Leaning Start With A Question 
(A2B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari motivasi belajar dengan 



















Motivasi Belajar Siswa 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           0 0 % Sangat Kurang 
2.            10 62,5% Kurang 
3.         <75 3 18,75% Cukup 
4.          0 3 18,75% Baik 
5.             0 0% Sangat Baik 
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XI IPA dapat di uraikan sebagai berikut: Standart Deviasi (SD) 
sebesar 7,764; Nilai minimum = 60 dan nilai maksimum = 86.  
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar Siswa Sesudah 
Diajar Menggunkan Strategi Learning Start With A Question 
 
No Interval kelas Frekuensi 
1 60-65 4 
2 66-71 3 
3 72-77 4 
4 78-83 3 
5 84-89 2 
Jumlah 16 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data 
kelompok sebagai berikut : 
Gambar 8.  Histogram Motivasi Belajar Siswa Sesudah diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning tipe Learning Start with a Question 
 
Sedangkan kategori penilaian data motivasi belajar siswa yang 
diajar menggunakan strategi active learning tipe learning start with a 




















Nilai Motivasi Belajar Siswa 
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Kategori Penilaian Motivasi Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPMB = Skor Penilaian Motivasi Belajar  
 
g) Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Learning Start With A Question 
(A0B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar dengan strategi 
active learning tipe learning start with a question di kelas XI IPA 
dapat diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung (X) sebesar 
50,00; Standar Deviasi sebesar 14,142; Nilai minumum 30 dan nilai 
maksimun 70. 
Tabel 4.14  
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa Sebelum diajar 
Menggunakan Strategi Learning Start With A Question 
No Data (A2B2) Frekuensi 
1 30 3 
2 40 5 
3 50 4 
4 60 3 
5 70 1 
∑X 250 16 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data 
kelompok sebagai berikut : 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           0 0 % Sangat Kurang 
2.            4 25% Kurang 
3.        <75 7 43,75% Cukup 
4.          0 5 31,25% Baik 
5.             0 0% Sangat Baik 
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Gambar 9. Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 
diajar Menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start 
with a Question 
 
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar siswa sebelum 
diajar menggunakan strategi active learning tipe learning start with a 
question dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 
Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPHB = Skor Penilaian Hasil Belajar  
 
h) Data Hasil Belajar Siswa Sesudah Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning Tipe Learning Start With A Question 
(A2B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar dengan strategi 
















Hasil Belajar Matematika Siswa 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           8 50% Sangat Kurang 
2.            7 43,75% Kurang 
3.        <75 1 6,25% Cukup 
4.          0 0 0% Baik 
5.             0 0% Sangat Baik 
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dapat diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung (X) sebesar 
70,00; Standar Deviasi sebesar 14,142; Nilai minumum 50 dan nilai 
maksimun 90. 
Tabel 4.16  
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa Sesudah diajar 
Menggunakan Strategi Learning Start With A Question 
No Data (A2B2) Frekuensi 
1 50 3 
2 60 6 
3 70 2 
4 80 4 
5 90 1 
∑X 350 16 
 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram 
data kelompok sebagai berikut : 
Gambar 10.  Histogram Hasil Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start with a 
Question 
 
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan strategi active learning tipe learning start with a question 



















Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa  
 
Keterangan: SPHB = Skor Penilaian Hasil Belajar  
3. Uji Persyaratan Analisis 
Dalam proses analisis tingkat lanjut untuk menguji hipotesis, perlu 
dilakukan uji persyaratan data meliputi: Pertama, sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Kedua, kelompok data mempunyai 
variansi yang homogen. Berikut ini analisis normaltan dan homogenitas 
dari distribusi data yang diperoleh: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan teknil analisis Liliefors, yaitu suatu 
teknik analisis uji persyaratan secara non parametrik. Berdasarkan 
sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa berasal dari populasi 
berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi 
berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan Jika Lhitung < Ltabel maka 
sebaran data memiliki distribusi normal. Tetapi jika Lhitung > Ltabel maka 
sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk 
masing-masing sub kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Motivasi Belajar Siswa Sebelum Diajar Menggunakan 
Strategi Active Learning (A0B1) 
No. Intetrval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian 
1.           0 0 % Sangat Kurang 
2.            9 56,25% Kurang 
3.        <75 2 12,5% Cukup 
4.          0 4 25% Baik 
5.             1 6,25% Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel 
pada hasil motivasi belajar siswa sebelum (pretest) diajar 
menggunakan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here dan learning start with a question (A0B1), diperoleh nilai 
Lhitung = 0,075 dengan nilai Ltabel = 0,180. Karena Lhitung < Ltabel 
yakni 0,075 < 0,180 maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada motivasi 
belajar matematika siswa sebelum diajar menggunakan strategi 
active learning tipe everyone is a teacher here dan learning start 
with a question berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diajar Menggunakan Strategi 
Active Learning (A0B2) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel 
pada hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan strategi 
active learning tipe everyone is a teacher here dan learning start 
with a question (A0B2) diperoleh nilai Lhitung= 0,313 dengan nilai 
Ltabel = 0,337. Karena Lhitung < Ltabel yakni 0,313 < 0,337 maka 
dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sampel pada motivasi belajar matematika siswa sebelum 
diajar menggunakan strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here dan learning start with a question berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
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3) Motivasi Belajar Siswa Yang Diajar Menggunakan Strategi 
Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here (A1B1) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel 
pada hasil motivasi belajar siswa yang diajar dengan strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here (A1B1) diperoleh nilai 
Lhitung = 0,072 dengan nilai Ltabel = 0,234. Karena Lhitung < Ltabel 
yakni 0,072 < 0,234 maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada motivasi 
belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
4) Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Menggunakan Strategi 
Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here (A1B2) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel 
pada hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here (A1B2) diperoleh nilai Lhitung = 
0,323 dengan nilai Ltabel = 0,337. Karena Lhitung < Ltabel yakni 0,323 
< 0,337 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa sampel pada motivasi belajar matematika 
siswa yang diajar dengan strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
5) Motivasi Belajar Siswa Yang Diajar Menggunakan Strategi 
Active Learning Tipe Learning Start With A Question (A2B1) 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel 
pada hasil motivasi belajar siswa yang diajar dengan strategi active 
learning tipe learning start with a question (A2B1) diperoleh nilai 
Lhitung = 0,135 dengan nilai Ltabel = 0,227. Karena Lhitung < Ltabel 
yakni 0,135 < 0,227 maka dapat disimpulkan hipotesis nol 
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada motivasi 
belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi active 
learning tipe learning start with a question berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
6) Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Menggunakan Strategi 
Active Learning Tipe Learning Start With A Question (A2B2) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel 
pada hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi active learning 
tipe learning start with a question (A2B2) diperoleh nilai 
Lhitung=0,323 dengan nilai Ltabel=0,337. Karena Lhitung < Ltabel yakni 
0,323 < 0,337 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada motivasi belajar 
matematika siswa yang diajar dengan strategi active learning tipe 
learning start with a question berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Kesimpulan dari seluruh pengujian normalitas kelompok-
kelompok dats bahwa semua sampel berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal. Rangkuman hasil analisis normalitas masing-
masing kelompok dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4.18 
Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
 
Kelompok L0 Lt Kesimpulan 
A0B1 0,075 0,180 H0: Diterima, Normal 
A0B2 0,313 0,337 H0: Diterima, Normal 
A1B1 0,072 0,234 H0: Diterima, Normal 
A1B2 0,323 0,337 H0: Diterima, Normal 
A2B1 0,135 0,227 H0: Diterima, Normal 
A2B2 0,323 0,337 H0: Diterima, Normal 
 
Keterangan: 
A0B1  :Motivasi belajar siswa sebelum diajarkan menggunakan 
strategi active learning tipe everyone is a teacher here dan 
learning start wit a question. 
A0B2  :Hasil belajar sisiwa sebelum diajarkan menggunakan 
strategi active learning tipe everyone is a teacher here dan 
learning start wit a question. 
A1B1  :Motivasi siswa yang diajar dengan strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here 
A1B2  :Hasil siswa yang diajar dengan strategi active learning 
tipe everyone is a teacher here 
A2B1  :Motivasi siswa yang diajar menggunakan strategi active 
learning tipe learning start with a question 
A2B2  :Motivasi siswa yang diajar menggunakan strategi active 





b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi 
normal dilakukan dengan uji Bartlett. Dari hasil perhitungan 
       
  (chi kuadrat) diperoeh nillai lebih kecil dibandingkan harga 
pada       
 . Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai 
berikut:  
     
    
   
     
    
  
Dengan ketentuan jika        
 <       
  maka dapat dikatakan 
bahwa sampel penelitian tidak berbeda atau menyerupai 
karakteristik dari populasinya atau homogen. Jika        
  >       
  
maka dapat dikatakan bahwa sampel penelitian berbeda 
karakteristik dari populasinya atau tidak homogen. 
Uji homogenitas yang dilakukan pada masing-masing sub 
kelompok sampel yakni: A1B1, A1B2, A2B1, A2B2, B1A1A2, 
B2A1A2, B1A0 dan B2A0. Rangkuman hasil analisis homogenitas 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4.19 
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas  
 
Kelompok db    db.   db.log           
        
  Keputusan 
A1B1 15 61,467 922,000 26,830 
7,559 7,814 Homogen 
A1B2 15 158,333 2375,000 32,994 
A2B1 15 68,563 1028,438 27,541 





4. Pengujian Hipotesis 
Analisis yang digunakan untuk menguji keenam hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah Regresi dan Uji-t. Hasil analisis 
data berdasarkan Analisis Regresi dan Uji-t secara ringkas disajikan 
pada tabel berikut:  
Tabel 4.20 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi dan Uji-t dari Motivasi dan Hasil Belajar 
Matematika Siswa yang diajar Menggunakan  Strategi Active Learning tipe 
Everyone Is A Teacher Here dan Learning Start With A Question 
 
Kelompok Multiple R R Squer thitung ttabel 
A1B1 0,954478 0,911028 11,98 
2,14479 
A2B1 0,986091 0,972 22,22 
A1B2 0,87208 0,76052 6,667 
A2B2 0,8550394 0,73109 6,169 
 
a. Hipotesis Pertama 
Ho : Tidak terdapat pengaruh Strategi active learning tipe everyone is 
a teacher here terhadap motivasi belajar siswa di SMA Al 
Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh Strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here terhadap motivasi belajar siswa di SMA Al 
Hidayah Medan 
Hipotesis Statistik 
          
          
H0 akan diterima apabila       
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Untuk menguji hipotesis pertama, maka dilakukan uji Analisis 








Multiple R 0,954478 
R Square 0,911028 
Adjusted R Square 0,904673 
Standard Error 2,420633 
Observations 16 
 
Dalam penelitian ini hanya ada satu variabel bebas, maka hasil 
hitung yang digunakan adalah R Square. Dari perhitungan diketahui 
besarnya nilai R Square adalah 0,911 atau  91,1%. Dapat disimpulkan 
bahwa besarnya presentase pengaruh Strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar siswa adalah 
sebesar  91,1%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada motivasi belajar siswa 
yang diajar dengan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here (A1B1) diperoleh nilai thitung=11,98 dengan nilai ttabel = 2,14479. 
Karena thitung > ttabel yakni 11,98 < 2,144 maka dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel ada 
pengaruh nyata (signifikan)  strategi active learning tipe everyone is a 
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teacher here terhadap motivasi belajar siswa dengan taraf signifikan 
5% . 
 
b. Hipotesis Kedua 
Ho : Tidak terdapat  pengaruh Strategi active learning tipe learning 
start with a question terhadap motivasi belajar siswa di SMA Al 
Hidayah Medan 
H1 : Terdapat  pengaruh Strategi active learning tipe learning start 
with a question terhadap motivasi belajar siswa di SMA Al 
Hidayah Medan 
Hipotesis Statistik 
          
          
H0 akan diterima apabila       
Untuk menguji hipotesis kedua, maka dilakukan uji Analisis 
Regresi: Pengaruh A2 terhadap B1. Berikut ini hasil analisis hipotesis 
pertama. 
Tabel 4.22 




Multiple R 0,986091 
R Square 0,972375 
Adjusted R Square 0,970402 





Dari perhitungan diketahui besarnya nilai R Square adalah 0,972 
atau  97,2%. Dapat disimpulkan bahwa besarnya presentase pengaruh 
Strategi active learning tipe learning start with a question terhadap 
motivasi belajar siswa adalah sebesar 97,2%. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada motivasi belajar siswa 
yang diajar dengan strategi active learning tipe learning start with a 
question (A1B2) diperoleh nilai thitung = 22,22 dengan nilai ttabel = 
2,14479. Karena thitung > ttabel yakni 22,22 < 2,144 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sampel ada pengaruh nyata (signifikan)  strategi active 
learning tipe learning start with a question terhadap motivasi belajar 
siswa dengan taraf signifikan 5% . 
 
c. Hipotesis Ketiga 
H0 : Tidak terdapat pengaruh Strategi active learning tipe everyone is 
a teacher here terhadap hasil belajar siswa pada materi limit     
fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh Strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here terhadap hasil belajar siswa pada materi limit 
fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
Hipotesis Statistik 
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H0 akan diterima apabila       
Untuk menguji hipotesis ketiga, maka dilakukan uji Analisis 
Regresi: Pengaruh A1 terhadap B2. Berikut ini hasil analisis hipotesis 
pertama.  
Tabel 4.23 




Multiple R 0,872081599 
R Square 0,760526316 
Adjusted R Square 0,743421053 
Standard Error 5,231483638 
Observations 16 
 
Dari perhitungan diketahui besarnya nilai R Square adalah 0,76 
atau 76%. Dapat disimpulkan bahwa besarnya presentase pengaruh 
Strategi active learning tipe everyone is a teacher here terhadap hasil 
belajar siswa adalah sebesar 76%. Sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada hasil belajar siswa yang 
diajar dengan strategi active learning tipe everyone is a teacher here 
(A1B1) diperoleh nilai thitung=6,667 dengan nilai ttabel=2,14479. Karena 
thitung > ttabel yakni 6,667 < 2,144 maka dapat disimpulkan H0 ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel ada 
pengaruh nyata (signifikan)  strategi active learning tipe everyone is a 




d. Hipotesis Keempat 
Ho : Tidak terdapat pengaruh Strategi active learning tipe learning 
start with a question terhadap hasil belajar siswa pada materi 
limit fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh Strategi active learning tipe learning start 
with a question terhadap hasil belajar siswa pada materi limit 
fungsi kelas XI di SMA Al Hidayah Medan  
Hipotesis Statistik 
          
          
H0 akan diterima apabila       
Untuk menguji hipotesis keempat, maka dilakukan uji Analisis 





Hasil Uji Regresi Linier Sederhana A2B2 
 
Model Summary A2B2 
Regression Statistics 
Multiple R 0,8550394 
R Square 0,7310924 
Adjusted R Square 0,7118848 





Dari perhitungan diketahui besarnya nilai R Square adalah 0,731 
atau 73,1%. Dapat disimpulkan bahwa besarnya presentase pengaruh 
Strategi active learning tipe learning start with a question terhadap 
hasil belajar siswa adalah sebesar 73,1%. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada hasil belajar siswa yang 
diajar dengan strategi active learning tipe learning start with a 
question (A1B2) diperoleh nilai thitung=6,169 dengan nilai 
ttabel=2,14479. Karena thitung > ttabel yakni 6,169 < 2,144 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sampel ada pengaruh nyata (signifikan)  strategi active 
learning tipe learning start with a question terhadap hasil belajar siswa 
dengan taraf signifikan 5% . 
Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis ini memberikan temuan bahwa : 
Terdapat pengaruh penggunaan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here dan learning start with a question terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 
pada materi Limit Fungsi kelas XI di SMAS Al-Hidayah Medan. 
Tabel 4.25 





Hipotesis Verbal Temuan Kesimpulan 
1           
          
 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
Strategi active learning tipe 
everyone is a teacher here 
terhadap motivasi belajar 
siswa di SMA Al Hidayah 
Medan 
H1 : Terdapat pengaruh 
Strategi active learning tipe 
Terdapat pengaruh 
Strategi active 
learning tipe everyone 





active learning tipe 
everyone is a teacher 
here terhadap 
motivasi belajar 
siswa adalah sebesar 
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everyone is a teacher here 
terhadap motivasi belajar 





oleh variabel lain di 
luar penelitian. 
 
2           
          
 
Ho : Tidak terdapat  pengaruh 
Strategi active learning 
tipe learning start with a 
question terhadap motivasi 
belajar siswa di SMA Al 
Hidayah Medan 
H1 : Terdapat  pengaruh 
Strategi active learning 
tipe learning start with a 
question terhadap motivasi 
belajar siswa di SMA Al 
Hidayah Medan 
 
Terdapat  pengaruh 
Strategi active 
learning tipe learning 





active learning tipe 
learning start with a 
question terhadap 
motivasi belajar 
siswa adalah sebesar 
97,2%. Sedangkan 
sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain di 
luar penelitian. 
3           
          
 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
Strategi active learning 
tipe everyone is a teacher 
here terhadap hasil belajar 
siswa pada materi limit     
fungsi kelas XI di SMA Al 
Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh 
Strategi active learning 
tipe everyone is a teacher 
here terhadap hasil belajar 
siswa pada materi limit 





learning tipe everyone 
is a teacher here 




active learning tipe 
everyone is a teacher 
here terhadap hasil 




variabel lain di luar 
penelitian. 
4           
          
 
Ho : Tidak terdapat pengaruh 
Strategi active learning 
tipe learning start with a 
question terhadap hasil 
belajar siswa pada materi 
limit fungsi kelas XI di 
SMA Al Hidayah Medan 
H1 : Terdapat pengaruh 
Strategi active learning 
tipe learning start with a 
question terhadap hasil 
belajar siswa pada materi 
limit fungsi kelas XI di 




learning tipe learning 
start with a question 




active learning tipe 
learning start with a 
question terhadap 










B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh starategi active learning tipe everyone is a 
teacher here dan learning start with a question terhadap motivasi dan hasil 
belajar siswa ditinjau dari penilaian tes berupa angket dan tes hasil belajar 
menghasilkan nilai yang berbeda-beda. 
Temuan hipotesis pertama memberikan kesimpulan bahwa : terdapat 
pengaruh yang signifikan strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 
pengaruh strategi everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar 
matematika siswa termasuk kategori “sangat tinggi” pada materi Limit Fungsi 
di kelas XI SMAS Al-Hidayah Medan. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh 
Abdul Majid, “Salah satu strategi untuk memotivasi siswa adalah menjadikan 
siswa peserta aktif. Gunakanlah metode belajar yang aktif dengan memberikan 
siswa tugas berupa stimulasi penyelesaian suatu masalah untuk menumbuhkan 
motivasi dalam belajar”
51
. Pada strategi everyone is a teacher here siswa akan 
berperan menjadi guru, yang akan menjelaskan kembali berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan teman sebaya. Selain itu, pada penerapan strategi ini 
siswa dilatih untuk berani bertanya, menjawab dan menyampaikan pendapat 
mereka. Hal ini yang menjadikan strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
Temuan hipotesis kedua memberikan kesimpulan bahwa : terdapat 
pengaruh yang signifikan Strategi learning start with a question terhadap 
Motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengaruh strategi 
                                                          
51
 Abdul Majid, 2017, Strategi Pembelajaran, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
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active learning tipe learning start with a question terhadap motivasi belajar 
matematika siswa termasuk kategori “sangat tinggi” pada materi Limit Fungsi 
di kelas XI SMAS Al-Hidayah Medan. Menurut Hisyam Zaini, “salah satu 
cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan membuat 
mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari 
pengajar”
52
. Sedangkan metode Learning Start with a Question merupakan 
metode pembelajaran yang memberikan kesempatan agar siswa lebih aktif 
bertanya tentang pelajaran yang belum dipahami. Pada metode ini lebih 
memacu siswa agar lebih kreatif dalam mencari bahan belajar dan aktif 
bertanya. Secara tidak langsung strategi ini memotivasi siswa untuk belajar 
baik secara mandiri maupun berkelompok. Oleh karena itu Strategi Active 
Learning tipe Learning Start With A Question dapat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa 
Temuan hipotesis ketiga memberikan kesimpulan bahwa : terdapat 
pengaruh yang signifikan Strategi active learning tipe everyone is a teacher 
here terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 
bahwa pengaruh strategi everyone is a teacher here terhadap hasil belajar 
matematika siswa termasuk kategori “tinggi” pada materi Limit Fungsi. 
Menurut Wahyudin, Strategi active learning tipe everyone is teacher here 
(ETH) ini menuntut siswa yang berperan aktif sebagai guru bagi teman-
temannya. Penyampaian materi yang disampaikan oleh temannya sendiri 
dianggap akan lebih mudah dipahami karena latar belakang pengalaman dan 
pengetahuan yang sama serta bahasa yang digunakan juga mudah dimengerti, 
                                                          
52
 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani, 2019, Strategi Pembelajaran 
Aktif, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, hal 44. 
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selain membuat temannya mengerti dengan yang dijelaskan maka siswa yang 
menjelaskan juga akan bertambah paham terhadap materi yang sedang 
dipelajari
53
. Oleh karena itu, penerapan strategi everyone is a teacher here 
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Temuan hipotesis keempat memberikan kesimpulan bahwa : terdapat 
pengaruh yang signifikan Strategi active learning tipe learning start with a 
question terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, bahwa pengaruh Strategi active learning tipe learning start with a 
question terhadap hasil belajar matematika siswa termasuk kategori “sedang” 
pada materi Limit Fungsi. Hal ini dikarenakan menurut Afandi dan Isnaini,  
Learning Start With A Question (LSQ) adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menciptakan situasi belajar 
aktif. Belajar aktif sangat diperlukan siswa untuk memperoleh hasil belajar 
yang maksimal. Sedangkan hasil belajar merupakan bukti pencapaian 
kemampuan belajar yang diperoleh siswa setelah melalui serangkaian kegiatan 
pembelajaran, yang bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan
54
.  Menurut Silberman yang dikutip oleh 
Willa Agustina,dkk., dengan model LSQ peserta meningkatkan hasil belajar, 
keterampilan dalam bertanya, percaya diri dengan potensi yang ada didalam 
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dirinya, dan dapat mengasah ketajaman berpikir
55
. Hal ini yang menjadikan 
strategi active learning tipe Learning Start With A Question dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Dari hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh 
yang Signifikan Strategi Active Learning tipe Everyone Is A Teacher here 
dan Learning Start With A Question terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sesuai 
dengan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan, yaitu analisis regresi dan uji-t. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi active 
learning tipe everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar 
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengaruh Strategi everyone 
is a teacher here terhadap motivasi belajar matematika siswa sebesar 
91,1% termasuk kategori sangat tinggi pada materi Limit Fungsi di 
kelas XI SMAS Al Hidayah Medan.  
2. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi active 
learning tipe learning start with a question terhadap motivasi belajar 
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengaruh Strategi learning 
start with a question terhadap motivasi belajar matematika siswa 
sebesar 97,2% termasuk kategori sangat tinggi pada materi Limit 
Fungsi di kelas XI SMAS Al Hidayah Medan. 
3. Terdapat pengaruh penggunaan strategi active learning tipe everyone 
is a teacher here terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, bahwa pengaruh Strategi everyone is a teacher here 
terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 76% termasuk 
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kategori tinggi pada materi Limit Fungsi di kelas XI SMAS Al 
Hidayah Medan.  
4. Terdapat pengaruh penggunaan strategi active learning tipe learning 
start with a question terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, bahwa pengaruh Strategi learning start with a question 
terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 73,1% termasuk 
kategori sedang pada materi Limit Fungsi di kelas XI SMAS Al 
Hidayah Medan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1.  Pembelajaran dengan strategi learning start with a question sebaiknya 
siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan yang heterogen 
(secara nilai maupun jenis kelamin) agar setiap kelompok dapat 
berpartisispasi secara aktif dalam pembelajaran. 
2. Bagi guru dan calon guru, strategi active learning tipe everyone is a 
teacher here dan learning start with a question dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa.   
3. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran dengan 
strategi active learning tipe Everyone Is A Teacher Here dan Learning 
Start With A Question agar dapat membantu tenaga pendidik dalam 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) STRATEGI 
ACTIVE LEARNING TIPE EVERYONE IS A TEACHER HERE 
 
 
Satuan Pendidikan : SMAS Al Hidayah Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi pokok/Topik : Limit Fungsi 
Waktu : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro aktif dan mennjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, sen budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
keagamaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menetapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dangan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.7 Menjelaskan limit fungsi 
aljabar (fungsi polinom dan 
fungsi rasional) secara intuitif 
dan sifat-sifatnya, menentukan 
eksistensi-nya. 
3.7.1. Menjelaskan limit fungsi 
aljabar secara intuitif 
3.7.2. menjelaskan persoalan limit 
fungsi aljabar menggunakan 
strategi substitusi langsung, 
pemfaktoran atau 
merasional-kan penyebut 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan limit fungsi 
aljabar. 
4.7.1. Menyelesaikan persoalan 
limit fungsi aljabar 
menggunakan strategi 
substitusi langsung , 
pemfaktoran  atau 
merasional-kan penyebut) 
4.7.2. Terampil menerapkan 
teorema /sifat-sifat limit dan 
memilih strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan nilai limit 
fungsi aljabar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Dengan kegiatan tanya jawab dalam pembelajaran limit fungsi aljabar 
diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi saran dan kritik, serta dapat: 
1) Menjelaskan kembali pengertian limit fungsi aljabar secara intuitif . 
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2) Menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan berbagai 
bentuk persoalan limit fungsi aljabar secara tepat dan kreatif. 
3) Terampil menerapkan teorema/ sifat-sifat limit 
 
 
4) Materi Matematika 
 Konsep limit secara intuitif 
 
 Limit fungsi aljabar 
 Penyelesaian limit fungsi aljabar 
1. Cara substitusi langsung 
2. Cara Pemfaktoran 
3. Cara merasionalkan penyebut 
 
 
 TEOREMA LIMIT 
1.  lim𝑥→𝑐 𝑘 = 𝑘 
2.  lim𝑥→𝑐 𝑥 = 𝑐 
3. lim𝑥→𝑐,𝑘ƒ(𝑥)- = 𝑘 lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥) 
4.   lim𝑥→𝑐[ƒ(𝑥) ± 𝑔(𝑥)) = ,lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥)- ± ,lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)-  
5. lim𝑥→𝑐,ƒ(𝑥)𝑔(𝑥)- = ,lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥)-,lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)- 
6. lim 0
ƒ(𝑥)
1 =  0
lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥)1, dengan lim 
  
𝑔(𝑥)  G 0 
𝑥→𝑐 g(𝑥) lim𝑥→𝑐 g(𝑥) 𝑥→𝑐 
 
 
4. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan : saintifik (scientific). 
Model Pembelajaran : Everyone is a teacher here 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan 
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5. Kegiatan Pembelajaran 
 















1. Memberikan salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa serta memeriksa 
kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran. 
3. Mengecek kesiapan siswa dengan tes 
menarik atau game ice breaking. 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
apersepsi terkait materi yang akan 
diajarkan. 
5. Memberi motivasi: 
Guru memberikan motivasi kepada 
siswa, bahwa dengan memahami konsep 
limit fungsi dapat memecahkan masalah 
yang lebih luas seperti bidang studi 










1. Guru mengingatkan kembali pada 
pengertian fungsi domain, kodomain dan 
range (materi SMP). 
2. Guru memberikan stimulasi dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
siswa untuk mengeksplorasi defenisi 
limit 
3. Guru menginformasikan konsep limit 
(buku siswa hal 219-220) 





 terdiri dari 4 anggota. 
5. Guru membagikan kartu indeks, dan 
setiap kelompok menuliskan nama 
kelompoknya di kertas tersebut. 
6. Kertas dikumpulkan, lalu guru akan 
mengacak kertas tersebut 
7. Kelompok yang terpilih, masing-masing 
anggota diminta menjelaskan kembali 
mengenai konsep limit dengan bahasa 
sendiri 
8. Guru menugasi kelompok untuk 
membuat kalimat dengan kata 
(mendekati, dekat, hampir) 
Pertemuan ke-2: 
1. Guru memberi penjelasan mengenai 
teorema limit penyelesaian limit fungsi 
aljabar dengan cara subtitusi. 
2. Selanjutnya guru membagikan kertas 
indeks kepada setiap siswa, siswa 
diminta untuk menuliskan pertanyaan 
mengenai sifat-sifat limit dan 
penerapannya. 
3. Kumpulkan kertas indeks 
4. Guru memilih kelompok yang akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. 
5. Siswa dianggap menguasai teorema 
limit serta mampu menyelesaikan soal 
dengan cara subtitusi. 
6. Siswa kembali ketempat duduk semula 
untuk menyelesaikan 3 soal secara 





 dikumpulkan untuk refleksi bagi guru. 
Pertemuan Ke-3: 
1. Guru memberi penjelasan mengenai 
penyelesaian limit fungsi aljabar dengan 
cara pemfaktoran dan merasionalkan 
penyebut. 
2. Selanjutnya guru membagikan kertas 
indeks kepada setiap siswa, siswa 
diminta untuk menuliskan pertanyaan 
materi yang sedang diberikan. 
3. Kumpulkan kertas indeks 
4. Guru memilih kelompok yang akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. 
5. Siswa dianggap mampu menyelesaikan 
soal dengan cara pemfaktoran dan 
perkalian akar sekawan. 
6. Siswa kembali ketempat duduk semula 






1. Guru memberikan tugas beberapa soal 
limit fungsi aljabar dari buku siswa 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 






6. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
2. Lembar penilaian 
3. Buku Matematika wajib pegangan siswa SMA kelas XI kurikulum 2013 
7. Penilaian Hasil Belajar 
1) Teknik Penilaian: melalui pengamatan dan tes tertulis 
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a. Prosedur Penilaian: 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Sikap 
 
a. Terlibat secara aktif 
selama pembelajaran 
b. Toleran terhadap 
proses pemecahan 














a. Menjelaskan kembali 
pengertian limit 
fungsi aljabar secara 
intuitif secara tepat, 




teorema limit fungsi 
aljabar  untuk 
menyelesaikan   tugas 
menggunakan 
pedoman operasi 
aljabar yang  benar 































No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
3. Keterampilan 
 
a. Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan 
masalah yang relevan 
yang berkaitan 












Penyelesaian tugas (baik 
individu maupun kelompok) 




2) Instrumen Penilaian Hasil belajar 
Tes tertulis 













  5x 10 
 
x 2  9 
 
 
x  3 
x2  2x  8 
 
 







Penyekoran bersifat komprehensif/menyeluruh, tidak saja memberi skor 
untuk jawaban akhir, tetapi juga proses pemecahan masalah yang terutama 
meliputi pemahaman, tata cara penulisan , ketepatan penggunaan simbol , 
penalaran (logis), serta ketepatan strategi memecahkan masalah. 
x 2  3x  2 
   












Aktif Bekerjasama Toleran 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1 A          
2 B          
3 dst          
Keterangan: 
 
KB : Kurang baik 
B : Baik 
SB : Sangat baik 
 
 










Menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     




KT : Kurang terampil 
T : Terampil 
ST : Sangat terampil 
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Untuk penilaian keterampilan, dilihat dari proses penyelesaian soal test 
individu, yang dilaksanakan siswa dalam: 
 Memilih cara penyelesaian atau 
 Langkah-langkah penyelesaian atau 
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Work sheet 1 
1. Lengkapi lah tabel berikut: (dalam kelompok ) 
 
 
x … 2,996 2,997 2,998 … 3 … 3,002 3,003 3,004 3,005 … 
f (x)  x  5 … … … … … … … … … … … … 
 
 
x … 2,996 2,997 2,998 … 3 … 3,002 3,003 3,004 3,005 … 
x 2  9 
f (x) 
x  3 
… … … … … … … … … … … … 
 
Work sheet 2 
1. Hitunglah nilai dari: 









x  2 
x 2  x  6 
 
 
x  3 
x 2  3x 10 
c) lim 2  




 4x  5 
 
x 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN STRATEGI ACTIVE 
LEARNING TIPE LEARNING START WITH A QUESTION 
 
Satuan Pendidikan : SMAS Al Hidayah Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi pokok/Topik : Limit Fungsi 
Waktu : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro aktif dan mennjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, sen budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, keagamaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menetapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dangan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.7 Menjelaskan limit fungsi 
aljabar (fungsi polinom dan 
fungsi rasional) secara intuitif 
dan sifat-sifatnya, menentukan 
eksistensi-nya. 
3.7.1 Memahami konsep limit 
fungsi aljabar 
3.7.2 Menemukan strategi untuk 
penyelesaian persoalan limit 
fungsi aljabar. 
4.7 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan limit fungsi 
aljabar. 
4.7.1 Menyelesaikan persoalan 
limit fungsi aljabar 
menggunakan  strategi 
substitusi langsung, 
pemfaktoran   atau 
merasional-kan penyebut) 
4.7.2 Terampil menerapkan 
teorema /sifat-sifat limit dan 
memilih strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan nilai limit 
fungsi aljabar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Dengan kegiatan tanya jawab dalam pembelajaran limit fungsi aljabar 
diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi saran dan kritik, serta dapat: 
1) Menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan berbagai 
bentuk persoalan limit fungsi aljabar secara tepat dan kreatif. 
2) Terampil menerapkan teorema/ sifat-sifat limit 
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D. Materi Matematika 
 Konsep limit secara intuitif 
 
 Limit fungsi aljabar 
 Penyelesaian limit fungsi aljabar 
1. Cara substitusi langsung 
2. Cara Pemfaktoran 
3. Cara merasionalkan penyebut 
 
 
 TEOREMA LIMIT 
1.  lim𝑥→𝑐 𝑘 = 𝑘 
2.  lim𝑥→𝑐 𝑥 = 𝑐 
3. lim𝑥→𝑐,𝑘ƒ(𝑥)- = 𝑘 lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥) 
4.   lim𝑥→𝑐[ƒ(𝑥) ± 𝑔(𝑥)) = ,lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥)- ± ,lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)- 
5. lim𝑥→𝑐,ƒ(𝑥)𝑔(𝑥)- = ,lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥)-,lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)- 
6. lim 0
ƒ(𝑥)
1 =  0
lim𝑥→𝑐 ƒ(𝑥)1, dengan lim 
  
𝑔(𝑥)  G 0 




E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : saintifik (scientific). 
Model Pembelajaran : learning start with a question 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 





1. Memberikan salam dan mengajak 
siswa berdoa. 
2. Menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa serta memeriksa 






3. Mengecek kesiapan siswa dengan tes 
menarik atau game ice breaking. 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan apersepsi terkait materi yang akan 
diajarkan. 
5. Memberi motivasi: 
Guru memberikan motivasi kepada 
siswa, bahwa dengan memahami 
konsep limit fungsi dapat memecahkan 
masalah yang lebih luas seperti bidang 

















1. Guru mengingatkan kembali pada 
pengertian fungsi domain, kodomain 
dan range (materi SMP). 
2. Guru memberikan stimulasi dengan 
cara mendorong siswa untuk bertanya 
mengenai limit fungsi aljabar 
3. Guru menginformasikan materi 
mengenai konsep limit pada buku 
siswa hal 219-220. 
4. Guru akan membagi 4 kelompok 
secara acak, untuk mendiskusikan 
materi yang akan dipelajari 
5. Selanjutnya, guru membagikan kartu 
indeks, untuk menuliskan pertanyaan 
yang tidak mereka pahami bersama. 
6. Kertas dikumpulkan, lalu guru akan 
manjawab pertanyaan-pertanyaan 






7. Dengan diskusi dan tanya jawab, siswa 
diyakinkan bahwa konsep limit secara 
intuitif telah dikuasai 
8. Guru menugasi kelompok untuk 
membuat kalimat dengan kata 
(mendekati, dekat, hampir) 
Pertemuan ke-2: 
1. Siswa duduk sesuai kelompok yang 
sudah ada sebelumnya. 
2. Siswa diminta untuk berdiskusi dan 
memahami mengenai sifat-sifat limit 
dan penyelesaian soal limit fungsi 
aljabar dengan cara subtitusi. 
3. Selanjutnya guru membagikan kertas 
indeks kepada setiap kelompok, 
masing-masing kelompok diminta 
untuk menuliskan pertanyaan 
mengenai sifat-sifat limit dan 
penyelesaian soal limit fngsi aljabar 
dengan cara subtitusi. 
4. Kumpulkan kertas indeks, selanjutnya 
guru akan menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 
5. Setelah diskusi dan tanya jawab, siswa 
dianggap telah menguasai sifat-sifat 
limit serta mampu menyelesaikan soal 
dengan cara subtitusi. 
6. Siswa kembali ketempat duduk semula 
untuk menyelesaikan 3 soal secara 
individu yang disampaikan guru dan 





 Pertemuan Ke-3: 
1. Siswa duduk sesuai kelompok yang 
sudah ada sebelumnya. 
2. Siswa diminta untuk berdiskusi dan 
memahami mengenai penyelesaian soal 
limit fungsi aljabar dengan 
pemfaktoran dan merasionalkan 
penyebut. 
3. Selanjutnya guru membagikan kertas 
indeks kepada setiap kelompok, 
masing-masing kelompok diminta 
untuk menuliskan pertanyaan materi 
yang sedang diberikan. 
4. Kumpulkan kertas indeks, selanjutnya 
guru akan menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 
5. Setelah diskusi dan tanya jawab, siswa 
dianggap mampu menyelesaikan soal 
dengan cara pemfaktoran dan 
merasionalkan penyebut 
6. Siswa kembali ketempat duduk semula 
untuk menyelesaikan soal yang 





1. Guru memberikan tugas beberapa soal 
limit fungsi aljabar dari buku siswa 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 






G. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran 
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
2. Lembar penilaian 
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3. Buku Matematika wajib pegangan siswa SMA kelas XI kurikulum 2013 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian: melalui pengamatan dan tes tertulis 
a. Prosedur Penilaian: 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Sikap 
 
a. Terlibat secara aktif selama 
pembelajaran 
b. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 











a. Menggunakan teorema limit 
fungsi aljabar untuk 
menyelesaikan tugas 
menggunakan pedoman 
operasi aljabar yang benar 

















a.   Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan 





















I. Penilaian Hasil belajar 
Tes tertulis 













  5x 10 
 
x 2  9 
 
 
x  3 
x2  2x  8 
 
 









Penyekoran bersifat komprehensif/menyeluruh, tidak saja memberi skor 
untuk jawaban akhir, tetapi juga proses pemecahan masalah yang terutama 
meliputi pemahaman, tata cara penulisan , ketepatan penggunaan simbol , 
penalaran (logis), serta ketepatan strategi memecahkan masalah. 
x 2  3x  2 
   














Aktif Bekerjasama Toleran 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1 A          
2 B          
3 dst          
Keterangan: 
 
KB : Kurang baik 
B : Baik 
SB : Sangat baik 
 
 










Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     




KT : Kurang terampil 
T : Terampil 
ST : Sangat terampil 
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Untuk penilaian keterampilan, dilihat dari proses penyelesaian soal test 
individu, yang dilaksanakan siswa dalam: 
 Memilih cara penyelesaian atau 
 Langkah-langkah penyelesaian atau 








Medan, Januari 2021 
Disetujui 




( Arnita, S.Pd )  ( Siti Nur Aliza) 
NIP:- NIM: 0305162117 
 
Mengetahui 





( A.M. Haidir Saragih  ) 
  NIP: -
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Work sheet 1 
2. Lengkapi lah tabel berikut: (dalam kelompok ) 
 
 
x … 2,996 2,997 2,998 … 3 … 3,002 3,003 3,004 3,005 … 
f (x)  x  5 … … … … … … … … … … … … 
 
 
x … 2,996 2,997 2,998 … 3 … 3,002 3,003 3,004 3,005 … 
x 
2
  9 
f (x) 
x  3 
… … … … … … … … … … … … 
 
Work sheet 2 
2. Hitunglah nilai dari: 
x 
2









x  2 
x 
2
  x  6 
 
 
x  3 
x 
2
  3x 10 
g) lim 2  




 4x  5 
 
x 



















1. Berusaha menyelesaikan soal- 
soal terkait materi yang sedang 
dipelajari. 
2. Berusaha bertanya di saat tidak 
memahami materi 
3. Belajar     dengan      sungguh- 
sungguh untuk mencapai hasil 



















b. Adanya 1. Rajin mengikuti pelajaran 
2. Terdorong untuk menjadi lebih 
baik 
3. Mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru 
4. Mencatat materi yang 




2, 18, 24 
 
dalam belajar   







1. Semangat mengikuti pelajaran 
supaya mendapat beasiswa 
2. Semangat mengikuti pelajaran 












d. Adanya 1. Mendapatkan hadiah berupa 
barang/nilai bagus 
2. Mendapatkan pujian berupa 
acungan jempol, senyuman dan 
tepuk tangan 
3. Mendapatkan apresiasi   bagi 
7,14, 19 8 
penghargaan   
dalam belajar   









1. Mengajarkan ilmu pengetahuan 
yang dipahami 
















1. Suasana belajar yang tenang 






















3.7 Menjelaskan limit 
fungsi aljabar (fungsi 
polinom dan fungsi 
rasional) secara 
intuitif dan sifat- 
sifatnya, menentukan 
eksistensinya. 
3.7.3. Menjelaskan konsep 
limit fungsi aljabar 
3.7.4. menjelaskan persoalan 
limit fungsi aljabar 
menggunakan substitusi 
langsung 
3.7.5.  menjelaskan persoalan 
limit fungsi  aljabar 
menggunakan 
pemfaktoran 
3.7.6. menjelaskan persoalan 

























limit fungsi aljabar. 
4.7.3. Menyelesaikan persoalan 
limit fungsi aljabar 
menggunakan (substitusi 
langsung , pemfaktoran 
atau merasionalkan 
penyebut) 
4.7.4. Terampil menerapkan 
teorema/sifat-sifat limit 
dan memilih strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan 











13, 14, 15, 
16, 17, 18, 

















RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) STRATEGI 
EVERYONE IS A TEACHER HERE 
Materi Pelajaran :Matematika 
Materi Pokok : Limit Fungsi 
Peneliti : Siti Nur Aliza 
Validator : Ammamiarihta, M.Pd 
 
Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 
memberkan tanda ceklis (√ ) 
Kualifikasi skala penilaian: 
5= sangat baik 
4= baik 
3= cukup baik 
2= kurang baik 




Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 




1. Kejelasan pembagian materi 
2. Pengaturan ruang / tata letak 
3. Jenis dan ukuran huruf 









1. Kebenaran Tata Bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 






















1. Kebenaran materi/isi 
2. Dikelompokkan dalam 
bagianbagian yang logis 
3. Kesesuaian dengan kurikulum 
yang berlaku 
4. Kesusuaian pembelajaran 



















 5. Metode penyajian 
6. Kelayakan kelengkapan belajar 
7. kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 
















on menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada naskah. 
Saran: 
1. Pada RPP ETH, poin 4 model pembelajarannya tertulis learning start 
with a question. Model manakah yang benar pada RPP tersebut? 
2. Pertemuan 1 kegiatan inti poin 7, kelompok d minta 
mempresentasikan kembali, apa yang di presentasikan? Sementara 
pada langkah-langkah sebelumnya tidak ada penugasan apapun 










I. Rencana Perencanaan Pembelajaran ini: 




5. Sangat baik 
II. Rencana Perencanaan Pembelajaran ini: 
1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 









RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) STRATEGI 
LEARNING START WITH A QUESTION 
Materi Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Limit Fungsi 
Peneliti : Siti Nur Aliza 
Validator : Ammamiarihta, M.Pd 
 
Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 
memberkan tanda ceklis (√ ) 
Kualifikasi skala penilaian: 
5= sangat baik 
4= baik 
3= cukup baik 
2= kurang baik 






Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 




1. Kejelasan pembagian materi 
2. Pengaturan ruang / tata letak 
3. Jenis dan ukuran huruf 









1. Kebenaran Tata Bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 






















1. Kebenaran materi/isi 
2. Dikelompokkan dalam 
bagianbagian yang logis 
3. Kesesuaian dengan kurikulum 
yang berlaku 
4. Kesusuaian pembelajaran 


















 5. Metode penyajian 
6. Kelayakan kelengkapan belajar 
7. kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 

















hon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada 
naskah. Saran: 
1. Hampir semua penomoran tidak benar 
2. Pertemuan 1, kegiatan inti langkah kedua siswa didorong untuk 
bertanya, langkah ke lima siswa kembali disuruh bertanya, apa benar 
banyak sesi bertanya dalam model ini? 
3. Pertemuan 1, langkah ketiga guru menjelaskan konsep limit, langkah 
keempat siswa diminta mendiskusikan materi, apa lagi yang 
didiskusikan jika guru sudah memaparkan materi. 
4. Pertemuan 2 dan 3, kegiatan inti langkah kedua siswa diminta 
membaca dan memahami, ini kegiatan individu? jika kelompok 
namanya bukan membaca tetapi berdiskusi, jika individu, mengapa 
pertemuan 2 diatur duduk berkelompok. 
5. Pertemuan 2 langkah ke tiga, membagikan kertas kepada setiap 
siswa, apakah cukup waktu untuk guru menjawab pertanyaan semua 
siswa? 






III. Rencana Perencanaan Pembelajaran ini: 




5. Sangat baik 
IV. Rencana Perencanaan Pembelajaran ini: 
1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 






Lampiran 7  
LEMBAR VALIDASI 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas  XI 
Peneliti : Siti Nur Aliza 
Validator : Ammamiarihta, M.Pd 
 
Petunjuk : 
a) Mohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis 
(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala 
penilaian sebagai berikut : 
5 = sangat baik 
4 = baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik 
1 = sangat kurang baik 
 
No. Aspek yang divalidasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas 
     
2. Kalimat pernyataan mudah dipahami dan 
tidak menimbulkan penafsiran ganda 
     
3. Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan 
benar 
     
4. Kesesuaian pernyataan dengan indikator 
motivasi belajar siswa 
     
5. Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap 
motivasi belajar siswa 




Pada petunjuk pengisian, poin no.4 itu bukan berupa petunjuk pengisian 
Apakah skala jawaban dapat dipahami siswa? Perbedaan sering sekali 
dengan sering itu apa? Kadang-kadang, Jarang dan jarang sekali kapan 
digunakan siswa? 
Pernyataan No.3, 4, 7, 9, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 30, 
kurang tepat dijawab dengan skala sering-jarang sekali, mungkin lebih 
tepat jawabannya adalah setuju-tidak setuju. 
Lebih dari setengah pernyataan (17 dari 30) harus ditinjau ulang. 
b) Bila menurut validator angket motivasi belajar siswa perlu ada 





Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket respon siswa 
dinyatakan: 
a. Layak digunakan tanpa revisi 
b. Layak digunakan dengan revisi 













LEMBAR VALIDASI TES (PRE TEST DAN POST TEST) 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Materi Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Limit Fungsi 
Peneliti : Siti Nur Aliza 
Validator : Ammamiarihta, M.Pd 
 
Petunjuk: 
Sebagai pedoman validator untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 
bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 
a) Validasi isi 
1. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian hasil 
belajar matematika siswa? 
Jawab: a. Ya b. Tidak 
2. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 
Jawab: a. Ya b. Tidak 
b) Bahasa soal 
1. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia? 
Jawab: a. Ya b. Tidak 
2. Apakah bahasa soal mengandung arti ganda? 
Jawab: a. Ya b. Tidak 
3. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami? 
Jawab: a. Ya b. Tidak 
 Berilah tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian menurut pendapat 
Anda. 




Validasi Isi Bahasa Soal Keterangan 
V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1.             
2.             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             




12             
13             
14             
15             
16             
17             
18             
19             




V : Valid 
CV : Cukup Valid 
KV : Kurang Valid 
TV : Tidak valid 
SDP : Sangat dapat dipahami 
DP : dapat dipahami 
KDP : kurang dipahami 
TDP : tidak dapat dipahami 
TR : dapat digunakan tanpa revisi 
RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 
RB : dapat digunakan dengan revisi besar 
PK : belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi 
 
 Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom 
saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah. 
Saran: 
 





Jika soalnya berupa pilihan berganda, dan kunci jawabannya hanya berupa opsi 
A,B,C,D,E untuk apa ada keterangan pada soal untuk menggunakan staregi 
tertentu pada penentuan nilai limit? Proses pengerjaan tidak dilihat pada tes ini? 










ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar 
matematika. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri 
kamu serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor 
yang terlewatkan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 
3. Berilah tanda chek list (√) pada lembar kolom yang telah disediakan. 
4. Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya 
ucapkan terima kasih. 
5. Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KK = Kadang-Kadang 
JR = Jarang 
TP =Tidak Pernah 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya belajar matematika atas keinginan 
sendiri 
     
2 Saya mempelajari materi matematika 
sebelum diberikan guru di sekolah 
     
3 Saya selalu menunggu kesempatan, 
untuk  bertanya mengenai materi 
matematika yang kurang dipahami. 
     
4 Saya senang membantu teman yang 
belum memahami materi pelajaran 
matematika 
     
5 Saya inisiatif mengerjakan latihan tanpa 
disuruh guru 
     
6 Saya mencatat semua contoh 
penyelesaian soal, bagan, gambar, tabel 
dan ilustrasi lainnya yang dibuat guru 
di papan tulis 
     
7 Saya berani menyampaikan jawaban 
atau pendapat saya di depan kelas 
meskipun saya tidak yakin itu benar 
     
8 Saya akan mencari referensi lain untuk 
membantu saya memahami materi. 
     




 mencontek pekerjaan teman.      
10 Bagi saya mempelajari matematika 
tidak ada manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
     
11 Saya berkonsentrasi saat belajar 
matematika 
     
12 Saya mengerjakan tugas mata pelajaran 
lain saat pelajaran matematika sedang 
berlangsung 
     
13 Saya ingin hanya saya saja yang 
berhasil dan pintar pada mata pelajaran 
matematika 
     
14 Saya merasa malas setiap kali disuruh 
membaca buku matematika 
     
15 Saya bersemangat mengerjakan PR 
yang yang diberikan oleh guru. 
     
16 Saya tidak pernah puas dengan hasil 
yang saya peroleh pada mata pelajaran 
matematika 
     
17 Materi matematika yang dijelaskan 
guru begitu membosankan sehingga 
saya lebih senang menggambar, 
membuat coret-coretan atau melamun 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
     
18 Saya takut bertanya kepada  guru jika 
ada materi yang belum jelas. 
     
19 Saya bertanya kepada guru atau teman 
jika mengalami kesulitan 
menyelesaikan soal atau belum paham 
dengan materi yang diajarkan guru 
     
20 Saya hanya mencatat hasil penyelesaian 
soal-soal matematika dalam diskusi 
kelompok tanpa memahami hasil 
diskusi tersebut. 
     
21 Saya suka mengobrol dengan teman 
sebelah pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung. 
     
22 Saya selalu menghargai pendapat teman 
saya, ketika sedang berdiskusi 










Instrumen Pre Tes 
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 10 butir 
Kelas/Semester : XI/Genap Bentuk Soal : Pilihan Ganda 
Materi Pokok   : Limit Fungsi Waktu : 30 menit 
Petunjuk mengerjakan: 
1) Tulislah identitas pada lembar soal pada kolom yang telah disediakan. 
2) Periksa soal dengan teliti sebelum mengerjakan. 
3) Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, d, atau e pada jawab yang paling 
tepat. 
4) Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, anda dapat memberikan 
tanda strip dua pada jawaban yang anda anggap salah. 
5) Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru. 






2. Perhatikan fungsi limit berikut: 
 
lim𝑥→4(2𝑥 − 5), 






























































































Instrumen Post Tes 
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 10 butir 
Kelas/Semester : XI/Genap Bentuk Soal : Pilihan Ganda 
Materi Pokok : Fungsi Limit Waktu : 30 menit 
Petunjuk mengerjakan: 
1) Tulislah identitas pada lembar soal pada kolom yang telah disediakan. \ 
2) Periksa soal dengan teliti sebelum mengerjakan. 
3) Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, d, atau e pada jawab yang paling 
tepat. 
4) Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, anda dapat memberikan 
tanda strip dua pada jawaban yang anda anggap salah. 
5) Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru 
1. Berikut ini, manakah kalimat 
“limit” dalam bahasa sehari-hari 
a. Saya kehabisan kata-kata 
b. Saya merasa lapar 
c. Bel istirahat telah berbunyi 
d. Saya tepat berada disamping 
siska 
e. Kelas kami dilantai 2 
2. Apa yang akan ada lakukan, jika 






























































































  c. 8 
d. 16 
e. 20 
d. 1/5    





Pembahasan Soal Pretest 







2. Perhatikan fungsi limit berikut: 
   
 → 
(2𝑥 − 5  
tentukan nilai c, sesuai  







3.     → 
      
 
        
Penyelesaian: 
   
 → 
𝑥 − 𝑥 − 8
𝑥
 
   
 → 
𝑥 − 𝑥 − 8





   
 → 
(4 − 4 − 8 





   
 → 
4




 1    ( A ) 
4. lim𝑥→2(6𝑥 − 1)= ….... 
Penyelesaian: 
   
 → 
(6𝑥 − 1  
     
 → 
6𝑥 −    
 → 
1 
 6(2 − 1 
 12 − 1 
 11   ( B ) 
5.     →   (𝑥
 − 3𝑥  8  ... 
Penyelesaian: 
   
 →  
 (𝑥 − 3𝑥  8  
    
 →  
𝑥 −     
 →  
3𝑥      
 →  
8 
 (−2  − 3(−2  8 
 4  6  8 
 18   ( C ) 
6.     → 
     
   
 ...... 
Penyelesaian: 
    
 → 







 1   ( A ) 
7.     → 
      
 
   
Penyelesaian: 
 
   
 → 
3𝑥 − 4𝑥





   
 → 
𝑥(3𝑥 − 4 










 1(3𝑥 − 4  
 3𝑥 − 4 
 3(0 − 4 
 −4 
8.     → 
      
     
          
Penyelesaian: 
    
 → 
𝑥(𝑥 − 24 
𝑥(𝑥 − 4 
 













 6     ( C ) 
 
9.     → 
   
√   
   
Penyelesaian : 













    
 → 
(𝑥 − 9 (√𝑥  3 
𝑥 − 9
 
    
 → 
√𝑥  3 
  √9  3 
 3  3 
 6   ( B ) 
10.     → 
   
√   
     
Penyelesaian : 













    
 → 
(𝑥 − 4 (√𝑥  2 
𝑥 − 4
 
    
 → 
√𝑥  2 
  √4  2 
 2  2 




Pembahasan Soal Post test
1. Berikut ini, manakah kalimat “limit” dalam 
bahasa sehari-hari 
a. Saya kehabisan kata-kata 
b. Saya merasa lapar 
c. Bel istirahat telah berbunyi 
d. Saya tepat berada disamping siska 
e. Kelas kami dilantai 2 
2. Apa yang akan ada lakukan, jika 
memperoleh “nilai tak tentu” pada hasil 
akhir? 




e. Eksistensi  
3.     →  (𝑥
  3𝑥  8        
Penyelesian: 
      →  𝑥
       →  3𝑥      →  8 
 (−2   3(−2  8 
 4 − 6  8 
 6      ( C ) 
4.     → (𝑥
 − 5𝑥  10        
Penyelesaian: 
    
 → 
𝑥 −    
 → 
5𝑥     
 → 
10 
 2 − 5(2  10 
 4 − 10  10 
 4   ( B ) 
5.     →√ 
√     
  
        
Penyelesaian: 
 
   
 →√ 
√12 − 𝑥 























      ( B ) 
6.     → 
        
   
            
Penyelesaian 
 
   
 → 
3𝑥 − 8𝑥 − 3





   
 → 
(3𝑥  1 (𝑥 − 3 




    
 → 
3𝑥  1 
 3(3  1 
 10    ( E ) 
7       → 
       
   
       
Penyelesaian 
 
   
 → 
𝑥  3𝑥 − 4





   
 → 
(𝑥  4 (𝑥 − 1 




    
 → 
𝑥  4 
 1  4 
 5  ( E ) 
8       →  
        
   
       
Penyelesaian 
 
   
 →  
2𝑥  5𝑥 − 3
   




   
 →  
(2𝑥 − 1 (𝑥  3 
   
 →  
𝑥  3
 
    
 →  
2𝑥 − 1 
 2(−3 − 1 
143  
 
 −7  ( C ) 




   
Penyelesaian : 













    
 → 
(𝑥 − 9 (√𝑥  3 
𝑥 − 9
 
    
 → 
√𝑥  3 
  √9  3 
 3  3 
 6   ( B ) 
10       → 
   
√   
      
Penyelesaian : 













    
 → 
(𝑥 − 4 (√𝑥  2 
𝑥 − 4
 
    
 → 
√𝑥  2 
  √4  2 
 2  2 






Data Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diajar 




Total Skor Keterangan 
MB HB MB HB 
1 Adithia 69 50 Cukup Kurang 
2 Agustina Fadila 65 40 Kurang Sangat Kurang 
3 Ananda Putri 70 40 Cukup Sangat Kurang 
4 Dodi Wijaya 52 40 Kurang Sangat Kurang 
5 Gema Satria 64 30 Kurang Sangat Kurang 
6 M. Bayu Al-Basitu 50 40 Rendah Sangat Kurang 
7 Mela Wati Pasaribu 76 50 Cukup Kurang 
8 Muhammad Fadli 57 40 Kurang Sangat Kurang 
9 Muhammad Haikal 52 50 Kurang Kurang 
10 Nurmaida Ritonga 80 70 Cukup Cukup 
11 Putri Nuraini 65 50 Kurang Kurang 
12 Ristina Sari 73 50 Cukup Kurang 
13 Roy Alam 60 40 Kurang Sangat Kurang 
14 Salwa Sabila 61 60 Kurang Kurang 
15 Siti Nurhaliza Simatupang 47 30 Rendah Sangat Kurang 
16 Suci Insyiroh 78 40 Cukup Sangat Kurang 
Jumlah 1019 720  
Rata-Rata 63,6875 45 
Varians 99,09 100 




Data Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Sesudah diajar 
Menggunakan Strategi Active Learning tipe Everyone is a Teacher Here 
 
No Nama 
Total Skor Keterangan 
MB HB MB HB 
1 Adithia 76 70 Cukup Cukup 
2 Agustina Fadila 75 60 Cukup Kurang 
3 Ananda Putri 78 60 Cukup Kurang 
4 Dodi Wijaya 68 50 Cukup Kurang 
5 Gema Satria 78 60 Cukup Kurang 
6 M. Bayu Al-Basitu 62 60 Kurang Kurang 
7 Mela Wati Pasaribu 80 80 Tinggi Baik 
8 Muhammad Fadli 70 60 Cukup Kurang 
9 Muhammad Haikal 64 60 Kurang Kurang 
10 Nurmaida Ritonga 88 90 Tinggi Sangat Baik 
11 Putri Nuraini 70 80 Cukup Baik 
12 Ristina Sari 81 80 Tinggi Baik 
13 Roy Alam 73 50 Cukup Kurang 
14 Salwa Sabila 75 80 Cukup Baik 
15 Siti Nurhaliza Simatupang 61 50 Kurang Kurang 
16 Suci Insyiroh 85 70 Tinggi Cukup 
Jumlah 1184 1060  
Rata-Rata 74 66,25 
Varians 57,625 148,437 




Data Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diajar 
Menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start with a Question 
 
No. Nama Siswa 
Total Skor Keterangan 
MB HB MB HB 
1 Andre Sotansa 55 60 Kurang Kurang 
2 Desi Ratna Sari 70 50 Cukup Kurang 
3 Fahri Ridwan Musa 72 40 Cukup Sangat Kurang 
4 Ferdy Agustiawan 57 40 Kurang Sangat Kurang 




46 40 Rendah Sangat Kurang 
7 Mutia Zahra Lubis 78 40 Cukup Sangat Kurang 
8 Nadilla Damanik 76 30 Cukup Sangat Kurang 
9 Nazla Amanda 74 30 Cukup Sangat Kurang 
10 Nur azizah Nasution 64 60 Kurang Kurang 
11 Nurul Husna Daulay 50 30 Rendah Sangat Kurang 
12 Pebri Dian Saputri 83 70 Tinggi Cukup 
13 Renaldi Sagala 63 50 Kurang Kurang 
14 Rifka Amanda Nst 64 50 Kurang Kurang 
15 Sastra Alfi 60 60 Kurang Kurang 
16 Wahyu 53 50 Kurang Kurang 
Jumlah 1013 740  
Rata-Rata 63,3125 46,25 
Varians 121,09 135,937 




Data Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Sesudah diajar 
Menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start with a Question 
 
No. Nama Siswa 
Total Skor Keterangan 
MB HB MB HB 
1 Andre Sotansa 67 80 Cukup Baik 
2 Desi Ratna Sari 76 60 Cukup Kurang 
3 Fahri Ridwan Musa 80 50 Tinggi Kurang 
4 Ferdy Agustiawan 69 60 Cukup Kurang 




60 50 Kurang Kurang 
7 Mutia Zahra Lubis 84 60 Tinggi Kurang 
8 Nadilla Damanik 81 60 Tinggi Kurang 
9 Nazla Amanda 81 60 Tinggi Kurang 
10 Nur azizah Nasution 71 90 Cukup Sangat Baik 
11 Nurul Husna Daulay 62 50 Kurang Kurang 
12 Pebri Dian Saputri 86 90 Tinggi Sangat Baik 
13 Renaldi Sagala 75 70 Cukup Cukup 
14 Rifka Amanda Nst 74 70 Cukup Cukup 
15 Sastra Alfi 73 80 Cukup Baik 
16 Wahyu 64 80 Kurang Baik 
Jumlah 1165 1060  
Rata-Rata 72,8125 66,25 
Varians 64,277 185,937 





Data Distribusi Frekuensi 
 
1. Data Motivasi Belajar Siswa dengan Strategi Active Learning tipe 
Everyone Is A Teacher Here 
a. Menentukan Rentang : 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
= 88 – 61 
= 27 
b. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
= 1 + (3,3) Log 16 
= 4,97 
Dibulatkan menjadi 5 








Dibulatkan menjadi 6. 
Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk 
data tingkat motivasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi everyone is a teacher here adalah sebagai berikut : 
No Interval kelas Frekuensi Frekuensi Komulatif 
1 61 - 66 3 18,75% 
2 67 - 72 3 18,75% 
3 73 - 78 6 37,5% 
4 79 - 84 2 12,5% 
5 85 - 89 2 12,5% 
Jumlah 16 100% 
 
2. Data Motivasi Belajar Siswa dengan Strategi Active Learning tipe 
Learning Start with a Question 
a. Menentukan Rentang : 
149  
 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
= 86 – 60 
= 26 
b. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
= 1 + (3,3) Log 16 
= 4,97 
Dibulatkan menjadi 5 








Dibulatkan menjadi 5. 
Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk 
data tingkat motivasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi learning start with a question adalah sebagai 
berikut : 
No Interval kelas Frekuensi Frekuensi Komulatif 
1 60 – 65 4 25% 
2 66 – 71 3 18,75% 
3 72 – 77 4 25% 
4 78 - 83 3 18,75% 
5 84 - 89 2 12,5% 
Jumlah 16 100% 
 
3. Data Hasil Belajar Siswa dengan Strategi Active Learning tipe 
Everyone Is A Teacher Here 
a. Menentukan Rentang : 
Rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 90 – 50 
= 40 
b. Menentukan Banyak Interval Kelas 
150  
 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
= 1 + (3,3) Log 16 
= 4,97 
Dibulatkan menjadi 5. 








Dibulatkan menjadi 8. 
 
No Interval kelas Frekuensi Frekuensi Komulatif 
1 50-58 3 18,75% 
2 59-67 6 37,5% 
3 68-76 2 12,5% 
4 77-85 4 25% 
5 86-94 1 6,25% 
Jumlah 16 100% 
 
4. Data Hasil Belajar Siswa dengan Strategi Active Learning tipe 
Learning Start with a Question 
a. Menentukan Rentang : 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
= 90 – 50 
= 40 
b. Menentukan Banyak Interval Kelas 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 
= 1 + (3,3) Log 16 
= 4,97 
Dibulatkan menjadi 5. 








Dibulatkan menjadi 8. 
 
No Interval kelas Frekuensi Frekuensi Komulatif 
1 50-58 4 25% 
2 59-67 5 31,25% 
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3 68-76 2 12,5% 
4 77-85 3 18,75% 
5 86-94 2 12,5% 











Butir Pernyataan ke  
Y^2 












































1 3 3 4 3 3 4 2 1 4 3 3 3 2 3 1 5 3 5 3 5 3 1 4 3 1 1 5 2 2 3 88 7744 
2 5 5 4 4 4 3 3 2 5 2 2 4 5 3 2 4 5 5 3 4 5 2 4 2 2 2 5 2 3 4 105 11025 
3 4 4 5 3 3 4 4 3 4 1 2 3 4 5 2 3 5 5 4 5 4 3 4 5 3 3 3 2 2 5 107 11449 
4 5 3 4 4 5 4 4 2 4 2 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 2 3 4 2 3 5 1 3 3 108 11664 
5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 5 4 5 3 3 4 1 3 3 1 3 4 98 9604 
6 4 4 5 4 4 5 5 2 3 3 1 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 108 11664 
7 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 1 4 4 4 2 4 4 3 4 5 4 1 5 4 2 2 4 3 2 4 97 9409 
8 4 3 4 4 3 4 4 3 3 1 2 5 4 2 1 4 5 4 5 4 4 2 3 4 1 1 3 2 2 3 94 8836 
9 3 4 3 4 3 5 3 2 4 2 3 4 5 3 2 5 3 4 5 3 5 3 4 3 2 1 5 1 1 5 100 10000 
10 2 1 2 3 2 2 4 1 1 1 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 5 1 4 4 2 3 4 1 2 3 78 6084 
11 3 3 4 4 5 4 5 2 5 1 3 5 5 5 2 5 4 5 3 4 5 3 4 4 2 2 4 3 2 4 110 12100 
12 3 4 5 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 3 1 3 4 4 5 4 4 2 3 5 1 2 4 2 1 3 95 9025 
13 4 4 5 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 5 4 3 4 4 3 2 4 4 2 2 5 3 3 5 102 10404 
14 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 2 3 5 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 1 1 4 2 1 4 90 8100 
15 5 5 3 4 3 4 4 2 3 1 2 4 4 4 2 3 4 3 4 5 4 2 4 5 2 1 3 2 2 3 97 9409 
16 4 4 5 4 5 5 4 3 4 2 3 4 5 4 1 4 4 5 4 5 5 3 4 4 1 1 5 3 2 4 111 12321 
17 3 5 5 5 4 5 4 1 5 2 3 3 5 4 1 5 4 5 5 4 4 3 4 3 2 2 5 3 2 3 109 11881 
18 4 4 4 3 5 4 5 2 4 3 3 3 4 5 2 4 3 5 5 5 3 2 3 2 1 3 5 2 3 4 105 11025 
19 4 4 4 3 3 4 4 1 4 1 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 4 1 2 4 88 7744 
20 3 4 4 4 3 4 5 3 5 3 3 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 4 3 3 4 108 11664 





22 4 5 4 5 4 3 4 2 4 3 2 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 2 2 5 116 13456 
23 4 4 4 3 4 3 4 1 3 1 1 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 1 4 4 1 1 3 1 1 3 85 7225 
24 2 3 3 3 3 3 4 1 2 1 1 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 1 1 3 77 5929 
25 3 4 4 4 5 4 3 1 5 1 2 3 4 5 2 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 3 1 2 3 91 8281 
































































































































                              
N. ∑XY - (∑X)( 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































                              
 


































































































































































































































































































































































































































































































































                              
Tx2=(∑X2 - 



















































































































ANALISIS VALIDITAS SOAL 
RESPONDEN 
NOMOR 
Butir Pernyataan ke  
Y 
Y 
^2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 





2 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 49 





4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 6 36 
6 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5 25 
7 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 4 
8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 16 
9 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36 
10 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 49 

























16 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 9 81 










19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 9 
20 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 





























































































































                    
N. ∑XY - (∑X)( 


















































































































































































































































































































































Sdy2= (∑Y2 - 




















































































                    
























































































B2                    7 
 







































































































































































KEPUTUSAN V V V V V V V V V V TV V V V V V V V TV TV 
Varians:                     
Tx2=(∑X2 - 












































                   
Tt2=(∑Y2 - 
(∑Y)2/N) : N 
574,0 
00 
                   
JB/JB-1(1- 
∑Tx2/Tr2 = (r11) 
 
0,807 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 4 3 3 4 2 1 4 3 3 3 2 3 1 5 3 5 3 5 3 1 4 3 1 1 5 2 2 3 88 7744 
2 5 5 4 4 4 3 3 2 5 2 2 4 5 3 2 4 5 5 3 4 5 2 4 2 2 2 5 2 3 4 105 11025 
3 4 4 5 3 3 4 4 3 4 1 2 3 4 5 2 3 5 5 4 5 4 3 4 5 3 3 3 2 2 5 107 11449 
4 5 3 4 4 5 4 4 2 4 2 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 2 3 4 2 3 5 1 3 3 108 11664 
5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 5 4 5 3 3 4 1 3 3 1 3 4 98 9604 
6 4 4 5 4 4 5 5 2 3 3 1 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 108 11664 
7 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 1 4 4 4 2 4 4 3 4 5 4 1 5 4 2 2 4 3 2 4 97 9409 
8 4 3 4 4 3 4 4 3 3 1 2 5 4 2 1 4 5 4 5 4 4 2 3 4 1 1 3 2 2 3 94 8836 
9 3 4 3 4 3 5 3 2 4 2 3 4 5 3 2 5 3 4 5 3 5 3 4 3 2 1 5 1 1 5 100 10000 
10 2 1 2 3 2 2 4 1 1 1 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 5 1 4 4 2 3 4 1 2 3 78 6084 
11 3 3 4 4 5 4 5 2 5 1 3 5 5 5 2 5 4 5 3 4 5 3 4 4 2 2 4 3 2 4 110 12100 
12 3 4 5 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 3 1 3 4 4 5 4 4 2 3 5 1 2 4 2 1 3 95 9025 
13 4 4 5 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 2 5 4 3 4 4 3 2 4 4 2 2 5 3 3 5 102 10404 





15 5 5 3 4 3 4 4 2 3 1 2 4 4 4 2 3 4 3 4 5 4 2 4 5 2 1 3 2 2 3 97 9409 
16 4 4 5 4 5 5 4 3 4 2 3 4 5 4 1 4 4 5 4 5 5 3 4 4 1 1 5 3 2 4 111 12321 
17 3 5 5 5 4 5 4 1 5 2 3 3 5 4 1 5 4 5 5 4 4 3 4 3 2 2 5 3 2 3 109 11881 
18 4 4 4 3 5 4 5 2 4 3 3 3 4 5 2 4 3 5 5 5 3 2 3 2 1 3 5 2 3 4 105 11025 
19 4 4 4 3 3 4 4 1 4 1 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 4 1 2 4 88 7744 
20 3 4 4 4 3 4 5 3 5 3 3 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 4 3 3 4 108 11664 
21 3 4 3 3 4 4 4 2 2 1 2 5 5 4 3 5 4 4 3 5 5 2 4 5 1 2 4 3 1 3 100 10000 
22 4 5 4 5 4 3 4 2 4 3 2 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 2 2 5 116 13456 
23 4 4 4 3 4 3 4 1 3 1 1 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 1 4 4 1 1 3 1 1 3 85 7225 
24 2 3 3 3 3 3 4 1 2 1 1 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 1 1 3 77 5929 
25 3 4 4 4 5 4 3 1 5 1 2 3 4 5 2 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 3 1 2 3 91 8281 
∑X 89 95 97 
9 
0 









57 94 92 43 47 
10 
1 












































































































































































25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
2 
5 



































































































































































































































































































n = I 30 















ANALISIS RELIABILITAS SOAL 
RESPONDEN 
NOMOR 
Butir Pernyataan ke 
Y Y^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 10 100 
2 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 49 
3 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 11 121 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 6 36 
6 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5 25 
7 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 4 
8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 16 
9 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36 
10 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 49 
11 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 13 169 
12 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 14 196 
13 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 11 121 
14 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 13 169 
15 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 12 144 
16 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 9 81 
17 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 13 169 
18 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 121 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 9 
20 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 
21 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13 169 
22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15 225 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 17 289 
24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 256 





∑X 14 13 16 15 13 10 10 9 10 10 20 13 10 11 10 16 17 12 5 1 235 2783 
B = ∑X
2
 14 13 16 15 13 10 10 9 10 10 20 13 10 11 10 16 17 12 5 1 ∑Y ∑Y2 





















256 289 144 25 1 E F 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25  
D = (∑X)²/N 7,84 6,76 
10,2 
4 





5,76 1 0,04 
B - D 6,16 6,24 5,76 6 6,24 6 6 5,76 6 6 4 6,24 6 6,16 6 5,76 5,44 6,24 4 0,96 










































Sigma Varians 4,4384   
F 2783 
(E²)/N = H 2209 
F - H 574 
Varians Total 22,96 
n = I 20 
n - 1 = J 19 
I/J 1,05263 
SV/VT 0,19331 
1 - (SV/VT) 0,80669 
r11 0,84915 















Butir Pernyataan ke  
Y 














1 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 17 
2 24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 
3 22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 
4 25 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 
5 12 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
6 11 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 13 
7 14 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 13 
8 17 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 13 
9 21 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13 
10 15 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 12 
11 3 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 11 
12 13 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 11 
13 18 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 
 
SA 9 10 11 9 9 9 7 7 8 8 13 10 8 10 8 11 11 10 6 1 
 
 




















14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 10 
15 16 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 9 
16 2 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 
17 5 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 6 
18 10 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 
19 6 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5 
20 9 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 
21 8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 
22 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
23 7 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
24 20 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
25 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
SB 5 3 5 6 4 1 3 2 2 2 7 3 2 1 2 5 6 2 0 0 
 
 










HASIL BAELAJAR MATEMATIKA SISWA (PRETEST-POSTTEST) 
NO SOAL 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
SA 9 10 11 9 9 9 7 7 8 8 13 10 8 10 8 11 11 10 6 1 
SB 5 3 5 6 4 1 3 2 2 2 7 3 2 1 2 5 6 2 0 0 
JA 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
JB 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
PA 0,69 0,77 0,85 0,69 0,69 0,69 0,54 0,54 0,62 0,62 1,00 0,77 0,62 0,77 0,62 0,85 0,85 0,77 0,46 0,08 
PB 0,42 0,25 0,42 0,50 0,33 0,08 0,25 0,17 0,17 0,17 0,58 0,25 0,17 0,08 0,17 0,42 0,50 0,17 0,00 0,00 
DB 0,28 0,52 0,43 0,19 0,36 0,61 0,29 0,37 0,45 0,45 0,42 0,52 0,45 0,69 0,45 0,43 0,35 0,60 0,46 0,08 















Butir Pernyataan ke  
Y 














1 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 17 
2 24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 
3 22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 
4 25 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 
5 12 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
6 11 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 13 
7 14 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 13 
8 17 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 13 
9 21 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 13 
10 15 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 12 
11 3 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 11 
12 13 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 11 















 14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 10 
15 16 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 9 
16 2 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 





 18 10 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 
19 6 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5 
20 9 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 
21 8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 
22 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
23 7 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
24 20 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
25 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B 14 13 16 15 13 10 10 9 10 10 20 13 10 11 10 16 17 12 6 1  
P= B/ JS 0,56 0,52 0,64 0,6 0,52 0,4 0,4 0,36 0,4 0,4 0,8 0,52 0,4 0,44 0,4 0,64 0,68 0,48 0,24 0,04 









No A0B1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 46 1 1 -1,563 0,059 0,031 0,028 
2 47 1 2 -1,473 0,070 0,063 0,008 
3 48 1 3 -1,384 0,083 0,094 0,011 
4 50 2 5 -1,205 0,114 0,156 0,042 
5 52 2 7 -1,026 0,153 0,219 0,066 
6 53 1 8 -0,936 0,175 0,250 0,075 
7 55 1 9 -0,757 0,224 0,281 0,057 
8 57 2 11 -0,578 0,282 0,344 0,062 
9 60 2 13 -0,309 0,379 0,406 0,028 
10 61 1 14 -0,220 0,413 0,438 0,024 
11 63 1 15 -0,041 0,484 0,469 0,015 
12 64 3 18 0,049 0,519 0,563 0,043 
13 65 2 20 0,138 0,555 0,625 0,070 
14 69 1 21 0,497 0,690 0,656 0,034 
15 70 2 23 0,586 0,721 0,719 0,002 
16 72 1 24 0,765 0,778 0,750 0,028 
17 73 1 25 0,855 0,804 0,781 0,022 
18 74 1 26 0,944 0,828 0,813 0,015 
19 76 2 28 1,123 0,869 0,875 0,006 
20 78 2 30 1,303 0,904 0,938 0,034 
21 80 1 31 1,482 0,931 0,969 0,038 
22 83 1 32 1,750 0,960 1,000 0,040 
∑X 1396 32      
(∑X)² 1948816   L-o 0,075 
𝑋 63,455 L-tabel 0,180 
ST.Dev 11,167  




No A0B2 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 30 5 5 -1,414 0,079 0,156 0,078 
2 40 12 17 -0,707 0,240 0,531 0,291 
3 50 9 26 0,000 0,500 0,813 0,313 
4 60 4 30 0,707 0,760 0,938 0,177 
5 70 2 32 1,414 0,921 1,000 0,079 
∑X 250 32      
(∑X)² 62500   L-o 0,313 
𝑋 50,000 L-tabel 0,337 
ST.Dev 14,142  







No A1B1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 61 1 1 -1,563 0,059 0,063 0,003 
2 62 1 2 -1,442 0,075 0,125 0,050 
3 64 1 3 -1,200 0,115 0,188 0,072 
4 68 1 4 -0,716 0,237 0,250 0,013 
5 70 2 6 -0,474 0,318 0,375 0,057 
6 73 1 7 -0,112 0,456 0,438 0,018 
7 75 2 9 0,130 0,552 0,563 0,011 
8 76 1 10 0,251 0,599 0,625 0,026 
9 78 2 12 0,493 0,689 0,750 0,061 
10 80 1 13 0,735 0,769 0,813 0,044 
11 81 1 14 0,856 0,804 0,875 0,071 
12 85 1 15 1,340 0,910 0,938 0,028 
13 88 1 16 1,702 0,956 1,000 0,044 
∑X 961 16      
(∑X)² 923521   L-o 0,072 
𝑋 73,923 L-tabel 0,234 
ST.Dev 8,269  




No A2B1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 60 1 1 -1,684 0,046 0,063 0,016 
2 62 2 3 -1,442 0,075 0,188 0,113 
3 64 1 4 -1,200 0,115 0,250 0,135 
4 67 1 5 -0,837 0,201 0,313 0,111 
5 69 1 6 -0,595 0,276 0,375 0,099 
6 71 1 7 -0,353 0,362 0,438 0,076 
7 73 1 8 -0,112 0,456 0,500 0,044 
8 74 1 9 0,009 0,504 0,563 0,059 
9 75 1 10 0,130 0,552 0,625 0,073 
10 76 1 11 0,251 0,599 0,688 0,088 
11 80 1 12 0,735 0,769 0,750 0,019 
12 81 2 14 0,856 0,804 0,875 0,071 
13 84 1 15 1,219 0,889 0,938 0,049 
14 86 1 16 1,460 0,928 1,000 0,072 
∑X 1022 16      
(∑X)² 1044484   L-o 0,135 
𝑋 73,000 L-tabel 0,227 
ST.Dev 7,764  





No A1B2 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 50 4 4 -1,414 0,079 0,250 0,171 
2 60 5 9 -0,707 0,240 0,563 0,323 
3 70 2 11 0,000 0,500 0,688 0,188 
4 80 3 14 0,707 0,760 0,875 0,115 
5 90 2 16 1,414 0,921 1,000 0,079 
∑X 350 16      
(∑X)² 122500   L-o 0,323 
𝑋 70,000 L-tabel 0,337 
ST.Dev 14,142  




No A2B2 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 50 3 3 -1,414 0,079 0,188 0,109 
2 60 6 9 -0,707 0,240 0,563 0,323 
3 70 2 11 0,000 0,500 0,688 0,188 
4 80 4 15 0,707 0,760 0,938 0,177 
5 90 1 16 1,414 0,921 1,000 0,079 
∑X 350 16      
(∑X)² 122500   L-o 0,323 
𝑋 70,000 L-tabel 0,337 
ST.Dev 14,142  





No A1A2. B1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
|F(Zi) - 
S(Zi)| 
1 60 1 1 -1,291 0,098 0,031 0,067 
2 61 1 2 -1,191 0,117 0,063 0,054 
3 62 3 5 -1,090 0,138 0,156 0,018 
4 64 2 7 -0,889 0,187 0,219 0,032 
5 67 1 8 -0,587 0,279 0,250 0,029 
6 68 1 9 -0,486 0,313 0,281 0,032 
7 69 1 10 -0,386 0,350 0,313 0,037 
8 70 2 12 -0,285 0,388 0,375 0,013 
9 71 1 13 -0,184 0,427 0,406 0,021 
10 73 2 15 0,017 0,507 0,469 0,038 
11 74 1 16 0,117 0,547 0,500 0,047 
12 75 3 19 0,218 0,586 0,594 0,007 
13 76 2 21 0,319 0,625 0,656 0,031 
14 78 2 23 0,520 0,698 0,719 0,020 
15 80 2 25 0,721 0,765 0,781 0,017 
16 81 3 28 0,822 0,794 0,875 0,081 
18 84 1 29 1,124 0,869 0,906 0,037 
19 85 1 30 1,224 0,890 0,938 0,048 
20 86 1 31 1,325 0,907 0,969 0,061 
21 88 1 32 1,526 0,936 1,000 0,064 
∑X 4370 32      
∑(X)² 324110   L-o 0,081 
𝑋 72,833 L-tabel 0,185 
ST.Dev 9,939  







No A1A2.B2 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 50 7 7 -1,414 0,079 0,219 0,140 
2 60 11 18 -0,707 0,240 0,563 0,323 
3 70 4 22 0,000 0,500 0,688 0,188 
4 80 7 29 0,707 0,760 0,906 0,146 
5 90 3 32 1,414 0,921 1,000 0,079 
∑X 350 32      
(∑X)² 122500   L-o 0,323 
𝑋 70,000 L-tabel 0,337 
ST.Dev 14,142  
L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal Var 200,000 
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1) A1B1 , A1B2 , A2B1 , A2B2 
 
Varians db (n-1) 1/db Si² db.Si² Log (Si²) db.Log Si² 
A1B1 15 0,067 61,467 922,000 1,789 26,830 
A1B2 15 0,067 158,333 2375,000 2,200 32,994 
A2B1 15 0,067 68,563 1028,438 1,836 27,541 
A2B2 15 0,067 198,333 2975,000 2,297 34,461 
Jumlah 60 0,267 486,696 7300,438 8,122 121,825 
 
Variasi Gabungan 
∑ (𝑑𝑏. 𝑠2) 














X2 = (ln 10) *𝐵 − ∑(𝑑𝑏). log 𝑠2+ 
 
= 2,3 (125,1 − 121,825) 
= 2,3 (3,275) 
= 7,5325 
Nilai X2 = X2 = 7,814 
𝑡 (0,95;3) 
Karena nilai X2 < X2 , maka dapat disimpulkan bahwa keempat 
ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 








2) A1A2B1 , A1A2B2 , A0B1 , A0B2 
 
Varians db (n-1) 1/db Si² db.Si² Log (Si²) db.Log Si² 
A1A2B1 31 0,032 62,733 1944,719 1,797 55,722 
A1A2B2 31 0,032 172,581 5350,000 2,237 69,347 
A0B1 31 0,032 113,677 3524,000 2,056 63,726 
A0B2 31 0,032 122,177 3787,500 2,087 64,697 
Jumlah 124 0,129 471,168 14606,219 8,177 253,492 
 
Variasi Gabungan 
∑ (𝑑𝑏. 𝑠2) 














X2 = (ln 10) *𝐵 − ∑(𝑑𝑏). log 𝑠2+ 
 
= 2,3 (256,8164 − 253,492) 
= 2,3 (3,3244) 
= 7,64612 
Nilai X2 = X2 = 7,814 
𝑡 (0,95;3) 
Karena nilai X2 < X2 , maka dapat disimpulkan bahwa keempat 
ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 








1. Analisi Regresi dan Uji-t mengenai Motivasi Belajar Siswa yang 
diajar menggunakan Strategi Active Learning tip Everyone is a 
Teacher Here (A1B1) 
 
No Nama Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 Adithia 69 76 4761 5776 5244 
2 Agustina Fadila 65 75 4225 5625 4875 
3 Ananda Putri 70 78 4900 6084 5460 
4 Dodi Wijaya 52 68 2704 4624 3536 
5 Gema Satria 64 78 4096 6084 4992 
6 M. Bayu Al-Basitu 50 62 2500 3844 3100 
7 Mela Wati Pasaribu 76 80 5776 6400 6080 
8 Muhammad Fadli 57 70 3249 4900 3990 
9 Muhammad Haikal 52 64 2704 4096 3328 
10 Nurmaida Ritonga 80 88 6400 7744 7040 
11 Putri Nuraini 65 70 4225 4900 4550 
12 Ristina Sari 73 81 5329 6561 5913 
13 Roy Alam 60 73 3600 5329 4380 
14 Salwa Sabila 61 75 3721 5625 4575 
15 Siti Nurhaliza Simatupang 47 61 2209 3721 2867 
16 Suci Insyiroh 78 85 6084 7225 6630 
Jumlah 1019 1184 66483 88538 76560 
 
Mengitung nilai a : 
 
(∑ 𝑌i)(∑ X2) − (∑ Xi)(∑ Xi𝑌i) 
𝑎 = 
  i  




(1184)(66483) − (1019)(76560) 
= 
16(66483) − (1019)2 
78715872 − 78014640 
= 









Menghitung Nilai b: 
 
𝑛 ∑ Xi𝑌i − (∑ Xi)(∑ 𝑌i) 
𝑏 =   𝑛 ∑ X2 − (∑ X )2 
i i 
16(76560) − (1019)(1184) 
= 
16(66483) − (1019)2 
1224960 − 1206496 
= 






Persamaan garis regresi : 
Y = 𝑎 + 𝑏𝑥 
Y = 27,643 + 0,7279x 
 
Koefisien korelasi (r) 
 
𝑛 ∑ X𝑌 − (∑ X)(∑ 𝑌) 
𝑟 =    
√,(𝑛 ∑ X2 − (∑ X)2-,𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 
 
16(76560) − (1019)(1184) 
=    
√,16(66483) − (1019)2-,16(88538) − (1184)2 
1224960 − 1206496 
=    
√(1063728 − 1038361)(1416608 − 1401856) 
18464 
=    
√(25367)(14752 
18464 











 = 0,911. 
Koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa pengaruh strategi active learning 






Dari Histogram Analisis Regresi mengenai motivasi belajar siswa yang 
diajar menggunkana strategi active learning tipe everyone is a teacher here ini, 
terlihat bahwa strategi tersebut berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
siswa. Selanjutkan akan dilakukan uji signifikan hipotesis yang diajukan. Dalam 
hal ini akan dilakukan Uji-t. 
 
𝐻0: 𝜌1 = 𝜌0 
𝐻1: 𝜌1 G 𝜌0 
H0 akan ditolak jika thitung>ttabel. 
Untuk mencari nilai thitung maka kita harus menggunakan rumus: 
 




√1 − 𝑟2 
 
 
0,9545√16 − 2 
=    
√1 − 0,911 
0,9545(3,741) 






Dengan menggunakan tebel Uji-t untuk taraf signifikan 𝛼 = 5% = 0,05 dan df = 
14, maka diperoleh nilai t pada tabel, yaitu 2,14479. Karena nilai thitung > ttabel atau 
11,98 > 2,14479, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 











   
y = 0,7279x + 27,643 
  R² = 0,911  
A1B1 
  Linear (A1B1) 
0 
0 20 40 60 80 100 
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2. Analisi Regresi dan Uji-t mengenai Motivasi Belajar Siswa yang 
diajar menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start with 
a Question (A2B1) 
 
No. Nama Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 Andre Sotansa 55 67 3025 4489 3685 
2 Desi Ratna Sari 70 76 4900 5776 5320 
3 Fahri Ridwan Musa 72 80 5184 6400 5760 
4 Ferdy Agustiawan 57 69 3249 4761 3933 
5 Mifta Ul-Zana 48 62 2304 3844 2976 
6 Muhammad Panusunan Hrp 46 60 2116 3600 2760 
7 Mutia Zahra Lubis 78 84 6084 7056 6552 
8 Nadilla Damanik 76 81 5776 6561 6156 
9 Nazla Amanda 74 81 5476 6561 5994 
10 Nur azizah Nasution 64 71 4096 5041 4544 
11 Nurul Husna Daulay 50 62 2500 3844 3100 
12 Pebri Dian Saputri 83 86 6889 7396 7138 
13 Renaldi Sagala 63 75 3969 5625 4725 
14 Rifka Amanda Nst 64 74 4096 5476 4736 
15 Sastra Alfi 60 73 3600 5329 4380 
16 Wahyu 53 64 2809 4096 3392 
Jumlah 1013 1165 66073 85855 75151 
 
Menghitung nilai a : 
 
(∑ 𝑌i)(∑ X2) − (∑ Xi)(∑ Xi𝑌i) 
𝑎 = 
  i  




(1165)(66073) − (1013)(75151) 
= 
16(66073) − (1013)2 
76975045 − 76127963 
= 





Menghitung Nilai b: 
 
𝑛 ∑ Xi𝑌i − (∑ Xi)(∑ 𝑌i) 




16(75151) − (1013)(1165) 
= 
16(66073) − (1013)2 
1202416 − 1180145 
= 






Persamaan garis regresi : 
Y = 𝑎 + 𝑏𝑥 
Y = 27,326 + 0,7184x 
 
Koefisien korelasi (r) 
 
𝑛 ∑ X𝑌 − (∑ X)(∑ 𝑌) 
𝑟 =    
√,(𝑛 ∑ X2 − (∑ X)2-,𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 
 
16(75151) − (1013)(1165) 
=    
√,16(66073) − (1013)2-,16(85855) − (1165)2 
1202416 − 1180145 
=    
√(1057168 − 1026169)(1373680 − 1357225) 
22271 
=    
√(30999)(16455) 
22271 













 = 0,9724. 
Koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa pengaruh strategi active learning 
tipe Learning Start with a Question terhadap motivasi belajar siswa sebesar 






Dari Histogram Analisis Regresi mengenai motivasi belajar siswa yang 
diajar menggunakan strategi active learning tipe Learning Start with a Question 
ini, terlihat bahwa strategi tersebut berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
siswa. Selanjutkan akan dilakukan uji signifikan hipotesis yang diajukan. Dalam 
hal ini akan dilakukan Uji-t. 
 
𝐻0: 𝜌1 = 𝜌0 
𝐻1: 𝜌1 G 𝜌0 
H0 akan ditolak jika thitung>ttabel. 
Untuk mencari nilai thitung maka kita harus menggunakan rumus: 
 
𝑟√𝑛 − 2 
𝑡ℎi𝑡 =    
√1 − 𝑟2 
 
0,986√16 − 2 
=    
√1 − 0,9724 
0,986(3,741) 






Dengan menggunakan tebel Uji-t untuk taraf signifikan 𝛼 = 5% = 0,05 dan df = 
14, maka diperoleh nilai t pada tabel, yaitu 2,14479. Karena nilai thitung > ttabel atau 
22,22 > 2,14479, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara strategi active learning tipe Learning Start with a Question terhadap 













y = 0,7184x + 27,326 
R² = 0,9724 
A2B1 
  Linear (A2B1) 
0 20 40 60 80 100 
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3. Analisi Regresi dan Uji-t mengenai Hasil Belajar Siswa yang diajar 
menggunakan Strategi Active Learning tip Everyone is a Teacher Here 
(A1B1) 
 
No Nama Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 Adithia 50 70 2500 4900 3500 
2 Agustina Fadila 40 60 1600 3600 2400 
3 Ananda Putri 40 60 1600 3600 2400 
4 Dodi Wijaya 40 50 1600 2500 2000 
5 Gema Satria 30 60 900 3600 1800 
6 M. Bayu Al-Basitu 40 60 1600 3600 2400 
7 Mela Wati Pasaribu 50 80 2500 6400 4000 
8 Muhammad Fadli 40 60 1600 3600 2400 
9 Muhammad Haikal 50 70 2500 4900 3500 
10 Nurmaida Ritonga 70 90 4900 8100 6300 
11 Putri Nuraini 50 80 2500 6400 4000 
12 Ristina Sari 50 80 2500 6400 4000 
13 Roy Alam 40 50 1600 2500 2000 
14 Salwa Sabila 60 80 3600 6400 4800 
15 Siti Nurhaliza Simatupang 30 50 900 2500 1500 
16 Suci Insyiroh 40 60 1600 3600 2400 
Jumlah 720 1060 34000 72600 49400 
 
Menghitung nilai a : 
 
(∑ 𝑌i)(∑ X2) − (∑ Xi)(∑ Xi𝑌i) 
𝑎 = 
  i  




(1060)(34000) − (720)(49400) 
= 
16(34000) − (720)2 
36040000 − 35568000 
= 





Menghitung Nilai b: 
 
𝑛 ∑ Xi𝑌i − (∑ Xi)(∑ 𝑌i) 




16(49400) − (720)(1060) 
= 
16(34000) − (720)2 
790400 − 763200 
= 






Persamaan garis regresi : 
Y = 𝑎 + 𝑏𝑥 
Y = 18,4375 + 1,0625x 
 
Koefisien korelasi (r) 
 
𝑛 ∑ X𝑌 − (∑ X)(∑ 𝑌) 
𝑟 =    
√,(𝑛 ∑ X2 − (∑ X)2-,𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 
 
16(49400) − (720)(1060) 
=    
√,16(34000) − (720)2-,16(72600) − (1060)2 
790400 − 763200 
=    
√(544000 − 518400)(1161600 − 1123600) 
27200 
=    
√(25600)(38000) 
27200 













 = 0,7605. 
Koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa pengaruh strategi active learning 
tipe Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 






Dari Histogram Analisis Regresi mengenai hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan strategi active learning tipe Everyone is a Teacher Here ini, terlihat 
bahwa strategi tersebut berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Selanjutkan akan dilakukan uji signifikan hipotesis yang diajukan. Dalam hal ini 
akan dilakukan Uji-t. 
 
𝐻0: 𝜌1 = 𝜌0 
𝐻1: 𝜌1 G 𝜌0 
H0 akan ditolak jika thitung>ttabel. 
Untuk mencari nilai thitung maka kita harus menggunakan rumus: 
 
𝑟√𝑛 − 2 
𝑡ℎi𝑡 =    
√1 − 𝑟2 
 
0,872√16 − 2 
=    
√1 − 0,7605 
0,872(3,741) 






Dengan menggunakan tebel Uji-t untuk taraf signifikan 𝛼 = 5% = 0,05 dan df = 
14, maka diperoleh nilai t pada tabel, yaitu 2,14479. Karena nilai thitung > ttabel atau 
6,667 > 2,14479, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara strategi active learning tipe Everyone is a Teacher Here terhadap hasil 







40   y = 1,0625x + 18,438  
R² = 0,7605 
Post Test 




0 20 40 60 80 
184  
 
4. Analisi Regresi dan Uji-t mengenai Hasil Belajar Siswa yang diajar 
menggunakan Strategi Active Learning tipe Learning Start with a 
Question (A2B2) 
 
No. Nama Siswa X Y X^2 Y^2 XY 
1 Andre Sotansa 60 80 3600 6400 4800 
2 Desi Ratna Sari 50 60 2500 3600 3000 
3 Fahri Ridwan Musa 40 50 1600 2500 2000 
4 Ferdy Agustiawan 40 60 1600 3600 2400 
5 Mifta Ul-Zana 40 50 1600 2500 2000 
6 Muhammad Panusunan Hrp 40 50 1600 2500 2000 
7 Mutia Zahra Lubis 40 60 1600 3600 2400 
8 Nadilla Damanik 30 60 900 3600 1800 
9 Nazla Amanda 30 60 900 3600 1800 
10 Nur azizah Nasution 60 90 3600 8100 5400 
11 Nurul Husna Daulay 30 50 900 2500 1500 
12 Pebri Dian Saputri 70 90 4900 8100 6300 
13 Renaldi Sagala 50 70 2500 4900 3500 
14 Rifka Amanda Nst 50 70 2500 4900 3500 
15 Sastra Alfi 60 80 3600 6400 4800 
16 Wahyu 50 80 2500 6400 4000 
Jumlah 740 1060 36400 73200 51200 
 
Menghitung nilai a : 
 
(∑ 𝑌i)(∑ X2) − (∑ Xi)(∑ Xi𝑌i) 
𝑎 = 
  i  




(1060)(36400) − (740)(51200) 
= 
16(36400) − (740)2 
38584000 − 37888000 
= 





Menghitung Nilai b: 
 
𝑛 ∑ Xi𝑌i − (∑ Xi)(∑ 𝑌i) 




16(51200) − (740)(1060) 
= 
16(36400) − (740)2 
819200 − 784400 
= 






Persamaan garis regresi : 
Y = 𝑎 + 𝑏𝑥 
Y = 20 +x 
 
Koefisien korelasi (r) 
 
𝑛 ∑ X𝑌 − (∑ X)(∑ 𝑌) 
𝑟 =    
√,(𝑛 ∑ X2 − (∑ X)2-,𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 
 
16(51200) − (740)(1060) 
=    
√,16(36400) − (740)2-,16(73200) − (1060)2 
819200 − 784400 
=    
√(582400 − 547600)(1171200 − 1123600) 
34800 
=    
√(34800)(47600) 
34800 













 = 0,7311. 
Koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa pengaruh strategi active learning 
tipe Learning Start with a Question terhadap hasil belajar matematika siswa 






Dari Histogram Analisis Regresi mengenai hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan strategi active learning tipe Learning Start with a Question ini, 
terlihat bahwa strategi tersebut berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Selanjutkan akan dilakukan uji signifikan hipotesis yang diajukan. Dalam hal ini 
akan dilakukan Uji-t. 
 
𝐻0: 𝜌1 = 𝜌0 
𝐻1: 𝜌1 G 𝜌0 
H0 akan ditolak jika thitung>ttabel. 
Untuk mencari nilai thitung maka kita harus menggunakan rumus: 
 
𝑟√𝑛 − 2 
𝑡ℎi𝑡 =    
√1 − 𝑟2 
 
0,855√16 − 2 
=    
√1 − 0,7311 
0,855(3,741) 






Dengan menggunakan tebel Uji-t untuk taraf signifikan 𝛼 = 5% = 0,05 dan df = 
14, maka diperoleh nilai t pada tabel, yaitu 2,14479. Karena nilai thitung > ttabel atau 
6,169 > 2,14479, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara strategi active learning tipe Learning Start with a Question terhadap hasil 
belajar siswa. 
Post-test 
100       y = x + 20 
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